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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim  

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillahi rabbil’alamin, dengan mengucapkan syukur ke Hadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan proposal penelitian yang berjudul : ”Pengaruh 

Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) studi pada PT. Astra 

International Tbk periode 2002-2016.” 

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan proposal penelitian ini adalah 

untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

Program Studi Manajemen Konsentrasi Manajemen Keuangan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

Dalam penyajian proposal penelitian ini penulis menyadari bahwa masih 

jauh dari sempurna, baik materi maupun sistematika pembahasannya. Hal ini 

disebabkan karena terbatasnya waktu, pengetahuan, pengalaman serta kemampuan 

yang penulis miliki. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang membangun 

yang berkenaan dengan proposal penelitian ini akan penulis terima dengan senang 

hati. 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah banyak memberikan bantuan 

berupa bimbingan, saran maupun dorongan moral dan materil dalam proses 
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penyusunan proposal penelitian ini sehingga penulis mampu menyelesaikannya. 

Dalam kesempetan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang tulus kepada : 

1. Bapak Drs. Sahya Anggara, M.Si selaku dekan Fakulas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Bapak Dr. Muhammad Zaky, S.E., M.Si selaku Ketua Program Studi 

Manajemen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

3. Ibu Dewi Kurniasari, SE.,M.Si selaku dosen akademik sekaligus dosen 

pembimbing II yang telah memberikan banyak masukan dan pengarahan 

selama penyusunan skripsi ini. 

4. Ibu Dr. Lilis Sulasti, S.Ag., M.M selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan banyak masukan dan pengarahan selama penyusunan skripsi 

ini. 

5. Segenap dosen pengajar di jurusan Manajemen Fakultas Ilmu Sosial Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung atas 

didikan, ilmu, dan pengetahuan yang telah diberikan kepada peneliti 

selama duduk dibangku kuliah. 

6. Seluruh staf dan karyawan Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Jurusan Manajemen Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung. 

7. Mama  dan papa tercinta yang telah membesarkan, memberikan kasih 

sayang yang tak terhingga, doa di setiap waktu, pengorbanan dan 

semangat yang tiada henti serta selalu memberikan dukungan baik berupa 
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moril maupun materil sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. 

8. Teruntuk Ahmad Royani lelaki sabar yang senantiasa menemani, 

mendoakan, membimbing, memberi semangat, dan kasih sayang yang luar 

biasa sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

9. Teruntuk SANGUAN (Sufla Khamid, Shelva Nurul, Sisca Nalurita, Sekar 

Ayu Virdiani, Rohaya, Rita Amalia, Syams Rizal, Rino Nikki, Robby 

Agusta Nanda, Rizal Syahrial) yang telah memberi semangat dan 

dukungan, yang telah memberi banyak ilmu, pengalaman, cerita suka 

duka, yang telah menemani penulis selama kuliah sehingga penulis 

nyaman bersama kalian. Semoga anak SANGUAN sukses dan selalu 

dalam lindungan Allah dimanapun berada. Keep solid. 

10. Kepada keluarga besar Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen yang 

senantiasa memberikan banyak pengalaman serta telah mengajarkan apa 

arti kebersamaan dan keluarga yang sebenernya. 

11. Kepada Rifqinda selaku ketua umum dan Roger selaku sekertaris umum 

HMJ Manajemen yang selalu memberi support, motivasi, dan nasihat 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

12. Kepada teman-teman seperjuangan Mahasiswa/i Manajemen G dan teman 

kelas konsentrasi di Manajemen Keuangan B yang telah memberikan 

support, saling bantu sama lain dan mengingatkan ketika bimbingan 

dengan dosen sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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13. Serta seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih 

atas dukungan untuk penyelesain skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini masih 

banyak kekurangan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca 

umumnya. Amin. 

Wassalamual’aikum. Wr. Wb 

 

 

Bandung,  Mei 2018 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dengan kondisi perekonomian yang tidak menentu, membuat banyak 

perusahaan mengalami masalah pendanaan dalam membiayai kegiatan 

operasionalnya. Masalah pendanaan merujuk pada permodalan dimana modal 

adalah hak sisa (residual interest) atas aktiva suatu entitas setelah dikurangi 

dengan hutang. Permodalan dibutuhkan baik ketika pendirian, pada saat 

perusahaan berjalan normal, maupun saat perusahaan mengadakan perluasan 

usaha (Hilmi, 2010). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dalam jangka waktu tahun 2013-2016, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2013 berada dibawah 5,78% 

sedangkan pada tahun 2014 sebesar 5,02%, tahun 2015 sebesar 4,79% dan tahun 

2016 sebesar 5,02%. Dari tahun 2013 terjadi penurunan persentase pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,76% ke tahun 2014, sedangkan pada tahun 2014 ke 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,23% dan pada tahun 2015 ke 2016 mengalami 

kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,23%. seperti dalam grafik di bawah ini: 
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 Grafik 1. 1 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Sumber: www.bps.go.id (data diolah oleh peneliti) 

Menurut Kepala Ekonomi BII Juniman, pertumbuhan yang menurun ini 

diakibatkan konsumsi domestik mengalami perlambatan yang akan benar-benar 

terlihat penurunannya adalah industri kendaraan bermotor yang pada tahun 2013 

kemarin pertumbuhannya mencapai 11,48%. Juniman memperkirakan, 

peningkatan penjualan mobil hanya 3%-5%. Jauh dibanding tahun 2013 yang 

mencapai 10%. Ini akibat suku bunga tinggi yang menekan laju konsumsi 

masyarakat. 

Persaingan dalam dunia usaha semakin ketat, khususnya pada industri 

manufaktur yang terdapat di sektor otomotif, dimana perkembangan ekonomi 

masyarakat Indonesia yang pesat menempatkan negara dengan penduduk ke-4 

terbesar di dunia ini, sebagai salah satu negara dengan basis industri otomotif 
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kelas dunia. Studi Ipsos Business Consulting yang dirilis tahun 2016 lalu, 

menunjukkan pasar otomotif nasional masih tergolong atraktif. Karakteristik 

masyarakat Indonesia menjadikan kendaraan dengan segmen mobil penumpang 

dan low cost green car (LCGC) sebagai segmen kendaraan favorit. Pertumbuhan 

pasar otomotif nasional hingga 2020 mendatang diprediksi akan mencapai angka 

6,8 persen. Meskipun saat ini Indonesia sudah menjadi negara kedua manufaktur 

otomotif ASEAN, bersaing dengan Thailand dan Malaysia, faktanya untuk sukses 

merambah pasar global, pemerintah Indonesia dan pelaku industri otomotif tanah 

air harus bekerja sama untuk menghadapi tantangan di masa depan 

(Kompas.com). Dalam hal ini, perusahaan perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai.  

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan, nilai 

perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan pemilik perusahaan (Prihadi dalam 

Puspita, 2017). Salah satu upaya untuk mencapai tujuannya, perusahaan selalu 

berusaha memaksimalkan labanya. Dengan bertambah besarnya perusahaan, maka 

perusahaan akan semakin berkembang dan dapat mengikuti serta memenuhi 

kebutuhan pasar yang berubah-ubah. Kondisi finansial dan perkembangan 

perusahaan yang sehat dapat mencerminkan efisiensi dalam kinerja perusahaan. 

Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan suatu 

perusahaan salah satunya dengan menggunakan laporan keuangan. Laporan 

keuangan digunakan untuk menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan 

perbaikan untuk menilai kinerja manajemen, memprediksi kinerja keuangan 

perusahaan maupun posisi keuangan perusahaan dalam setiap periode. Pada 
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dasarnya analisa laporan keuangan perusahaan merupakan perhitungan rasio-rasio 

untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan 

kemungkinan di masa depan, sehingga aktivitas perusahaan dapat memenuhi 

pengembalian modal sesuai yang diinvestasikan (Syamsudin dalam puspita, 

2017). 

Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

antara lain rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu 

perusahaan. Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur rencana dan 

perhitungan laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi peusahaan. 

Laba perusahaan itu sendiri dapat diukur melalui ROE perusahaan. Karena ROE 

mempunyai hubungan positif dengan perubahan laba. ROE digunakan untuk 

mengukur efekivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan ekuitas yang dimilkinya. ROE merupakan rasio antara laba setelah 

pajak (EAT) dengan total ekuitas. Alat ukur kinerja suatu perusahaan yang paling 

popular antara penanam modal dan manajer senior adalah hasil atas hak pemegang 

saham adalah Return On Equity (ROE). Semakin tinggi laba perusahaan maka 

akan semakin tinggi ROE, besarnya laba perusahaan juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti CR, DER, dan TATO. 

Dalam menghadapi lingkungan yang semakin kompetitif, keputusan 

mengenai struktur modal sangat penting untuk setiap organisasi bisnis. Menurut 



5 

 

 

 

Margaretha (2010), salah satu keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan 

dalam kaitannya dengan kegiatan operasional perusahaan adalah keputusan 

pendanaan. Oleh karena itu, manajer keuangan perusahaan harus berhati-hati 

dalam menetapkan struktur modal yang diharapkan perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan lebih unggul dalam menghadapi persaingan. 

Selain itu, untuk menghadapi setiap persaingan serta membiayai kegiatan 

operasionalnya, setiap perusahaan tentu membutuhkan dana. Dana tersebut dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, baik dana yang berasal dari dalam perusahaan 

(modal sendiri) maupun dari luar perusahaan (modal asing). Bagi sebagian besar 

perusahaan, sumber pendanaan dari modal sendiri seringkali dirasa kurang karena 

keterbatasan modal yang dimiliki internal perusahaan. Akibat dari keterbatasan 

tersebut, banyak perusahaan lebih memilih hutang sebagai sumber pendanaan 

karena sifatnya yang tidak permanen dan lebih murah jika dibandingkan apabila 

perusahaan harus menerbitkan saham baru. Hal ini disebabkan karena untuk 

menerbitkan saham baru, perusahaan harus mengeluarkan biaya modal saham. 

Dana yang tersedia pada struktur permodalan akan digunakan untuk 

mendanai investasi perusahaan atas berbagai macam jenis pilihan investasi yang 

tersedia. Menurut (Setiawan dalam Margaretha, 2010), keputusan pendanaan 

merupakan keputusan mengenai seberapa besar tingkat penggunaan hutang 

dibanding dengan ekuitas dalam membiayai investasi perusahaan. Penggunaan 

hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan memiliki keuntungan dan kerugian. 

Keuntungan penggunaan hutang diperoleh dari pajak (bunga hutang adalah 

pengurang pajak) dan disiplin manajer (kewajiban membayar hutang 
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menyebabkan disiplin manajemen), sedangkan kerugian penggunaan hutang 

berhubungan dengan timbulnya biaya kepailitan. 

Kebutuhan dana akan semakin bertambah seiring dengan besarnya kegiatan 

ekspansi yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini mengakibatkan kebutuhan dana 

makin besar, sehingga dalam memenuhi sumber dana tersebut perusahaan dapat 

menggunakan sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang. Stein (2013) 

menyebutkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) merupakan variabel pengukuran 

yang terkait struktur modal. Adanya peningkatan hutang akan mempengaruhi 

risiko dan keuntungan yang diperoleh perusahaan yang diakibatkan dari 

penggunaan hutang tersebut. Hal ini disebabkan penggunaan hutang mempunyai 

risiko yang tinggi yaitu biaya modal. 

Current Assets Ratio (CR) atau pinjaman jangka pendek yang menjadi salah 

satu rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. Dalam kondisi 

ekonomi baik dan suku bunga rendah, maka dapat meningkatkan keuntungan. 

Namun, nilai rasio yang tinggi menunjukkan peningkatan dari risiko pada kreditor 

berupa ketidakmampuan perusahaan membayar semua kewajibannya. Shingh 

(2013) menyatakan bahwa Current Ratio merupakan indikator terbaik sampai 

sejauh mana klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva 

yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat. Penelitian yang 

dilakukannya menghasilkan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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Berikut adalah data mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Total Assets Turn Over 

dan Return On Equity.
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Tabel 1. 1 

Data Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Total Assets Turn Over dan Return 

On Equity pada PT Astra International, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016 (dalam persen) 

TAHUN TRIWULAN DER CR TATO ROE 

2013 

I 100 135 25 5 

II 106 128 48 11 

III 112 120 68 16 

IV 102 124 91 21 

2014 

I 97 125 22 5 

II 101 122 45 10 

III 105 122 64 15 

IV 96 132 85 18 

2015 

I 93 141 19 4 

II 96 135 38 8 

III 102 130 54 12 

IV 94 138 75 12 

2016 

I 89 137 17 3 

II 92 134 35 6 

III 90 136 53 10 

IV 87 124 69 13 

Maks 112 141 91 21 

Min 87 120 17 3 

Average 98 98 50 11 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti)

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel diatas rata-rata DER menunjukkan perubahan yang 

tidak konsisten, terjadi penurunan pada tahun 2013 triwulan IV sebesar 102%. 

Pada tahun 2014 triwulan II dan III adanya kenaikan dari triwulan sebelumnya. 

Begitupun pada tahun-tahun berikutnya, data tersebut mengalami kenaikan dan 

penurunan pada setiap tahun dan triwulannya. Dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwa pada triwulan I, II, dan III tahun 2013-2015 selalu mengalami kenaikan, 

namun pada triwulan ke IV mengalami penurunan. Berbeda dengan tahun 2016 

kenaikan terjadi pada triwulan I dan II. Hal ini berarti apabila DER semakin 

rendah maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba semakin tinggi. 

Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi DER maka kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba semakin rendah.  

Rata-rata CR mengalami perubahan yang tidak konsisten, ada penurunan 

dan kenaikkan. Tahun 2013 pada triwulan I-III mengalami kenaikan, namun pada 

triwulan IV CR turun sebesar 102%, pada tahun 2014 triwulan I dan III 

mengalami kenaikan namun triwulan II dan IV terjadi penurunan, pada tahun 

2015 sama seperti tahun 2013 mengalami kenaikan pada triwulan I-III dan turun 

di triwulan IV sebesar 94%. Lalu pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 

136% dan 2012 sebesar 140%, sedangkan tahun 2013 mengalami kenaikan dari 

triwulan I 89% menjadi 92% di triwulan II, begitupun pada triwulan III sebesar 

90% dan IV 87%. Dengan ketidakonsistenan rata-rata Current Ratio. Hal ini 

berarti apabila tingkat likuiditas (CR) semakin kecil, akan semakin buruk bagi 

investor. Perusahaan yang memiliki rasio likuiditas kecil atau semakin turun para 

investor akan lari dan akan berimbas pula pada harga saham yang cenderung turun 
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karena kecil peminatnya. Tetapi jika mengalami kenaikan tingkat likuiditasnya 

berarti harga saham mulai meningkat dan para investor berdatangan berinvestasi, 

walaupun kenaikannya tidak terlalu besar. 

Dilihat dari rata-rata TATO dari tahun 2013- 2016 mengalami kenaikan 

setiap triwulannya. Pada tahun 2013 triwulan I sebesar 25%, triwulan II sebesar 

48%, triwulan III sebesar 68%, dan triwulan IV sebesar 91%, pada tahun 2014 

triwulan I sebesar 22%, triwulan II sebesar 45%, triwulan III sebesar 64%, dan 

triwulan IV sebesar 85%, pada tahun 2015 triwulan I sebesar 19%, triwulan II 

sebesar 38%, triwulan III sebesar 54%, dan triwulan IV sebesar 75%, pada tahun 

2016 triwulan I sebesar 17%, triwulan II sebesar 35%, triwulan III sebesar 53%, 

dan triwulan IV sebesar 69%. Apabila TATO  mengalami kenaikan berarti 

semakin tinggi TATO menunjukkan bahwa semakin efisien penggunaan asset dan 

semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas. Begitupun sebaliknya, 

apabila rasio mengalami penurunan dari tahun ke tahun, artinya perusahaan belum 

mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. 

Sedangkan rata-rata ROE setiap tahunnya sama dengan CR dari tahun 2013-

2016 mengalami kenaikan setiap triwulannya. Pada tahun 2013 triwulan I sebesar 

5%, triwulan II sebesar 11%, triwulan III sebesar 16%, dan triwulan IV sebesar 

21%, pada tahun 2014 triwulan I sebesar 5%, triwulan II sebesar 10%, triwulan III 

sebesar 15%, dan triwulan IV sebesar 18%, pada tahun 2015 triwulan I sebesar 

4%, triwulan II sebesar 8%, triwulan III dan IV sebesar 12%, pada tahun 2016 

triwulan I sebesar 3%, triwulan II sebesar 6%, triwulan III sebesar 10%, dan 

triwulan IV sebesar 13%. 
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Debt To Equity Ratio 

Hal itu mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan manufaktur yaitu PT 

Astra International, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

menghasilkan laba dengan modal sendirinya menunjukkan tidak konsisten. 

Grafik 1. 2 

Debt To Equity Ratio 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan dan penurunan dari 

setiap tahun dan triwulannya, pada tahun 2013 triwulan I-III mengalami kenaikan 

sebesar 12%, kemudian pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar 10% dari 

tahun sebelumnya. Tahun pada tahun 2014 triwulan I mengalami kenaikan 

sebesar 8% dari triwulan II dan III, kemudian triwulan IV mengalami penurunan 

sebesar 9% dari triwulan III. Pada tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 

2014 triwulan IV dan naik pada triwulan II tahun 2015 sebesar 3% dari triwulan 

sebelumnya, pada triwulan III naik sebesar 6% dan turun pada di triwulan IV 

sebesar 8%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan dari tahun 2015 triwulan IV 
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dan naik pada triwulan II tahun 2015 sebesar 5% dari triwulan sebelumnya, pada 

triwulan III naik sebesar 3% dan turun pada di triwulan IV sebesar 3%.  

Grafik 1. 3 

Current Ratio 

 

Pada grafik 1.3 diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan dan 

penurunan dari setiap tahun dan triwulannya, pada tahun 2013 CR mengalami 

penurunan hingga 15%. pada tahun 2014 triwulan I mengalami penurunan sebesar 

3% ke triwulan III, namun kondisi stabil saat triwulan III dan IV yaitu 22% Lalu 

Pada triwulan I tahun 2015 mengalami kenaikan yang paling tinggi dibandingkan 

tahun yang lain, yaitu sebesar19% dan turun pada triwulan II dan III. Pada tahun 

2016 megalammi kenaikan di triwulan III yaitu sebesar 2% dari triwulan II. 
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Grafik 1. 4 

Total Assets Turnover 

 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan dan penurunan dari 

setiap tahun, pada tahun 2013 terus mengalami kenaikan sampai puncaknya 

sebesar 91% di triwulan IV begitupun seterusnya sampai dengan tahun 2016, 

bahwa kenaikan terjadi di triwulan ke II di setiap tahunnya. Kenaikan paling 

tinggi yaitu berada di tahun 2013 triwulan IV dan yang paling rendah pada tahun 

2016 triwulan I yaitu sebesar17%.  
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Grafik 1. 5 

Return On Equity 

 

  Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan dan penurunan juga 

dari setiap tahun, pada tahun 2013 persentase kenaikannya besar dibandingkan 

tahun 2015, 2016, dan 2017. Namun terjadi penurunan pada tahun 2014 triwulan I 

yaitu sebesar 16%, pada triwulan II sampai IV kembali mengalami kenaikan 

hingga berada di angka 18%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 14% 

dari tahun sebelumnya. pada 2015 triwulan ke II mengalami kenaikan 4%. Pada 

triwulan III dan IV mengalami kestabilan yaitu sebesar 12%. Pada tahun 2016 

mengalami kenaikan sampai di angka 13% di triwulan ke IV. Dalam grafik 1.5 

menunjukkan bahwa ROE yang paling tinggi berada di triwulan ke IV tahun 2013 

dan terendah padatahun 2016 triwulan I. 
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Berdasarkan Research gap, bahwa penelitan yang dilakukan Haneski dan 

Aminatuzzahra (2010) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Equity, berbeda dengan penelitian Uliva Dewi 

Ardiatmi (2014) yang menyatakan Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROE. Penelitian Hantono (2015) menyatakan Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan Novita sari (2015) menyatakan 

bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Haneski menyatakan DER 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Equity namun berbeda 

dengan penelitian Amalina (2013) bahwa DER berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. Dalam penelitian Hantono (2015) menyatakan bahwa DER 

berpengaruh signifikan namun Novita Sari (2015) menyatakan DER tidak 

berpengaruh signifikan. Penelitian Aminatuzzahra (2010) menyatakan Total 

Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap ROE, berbeda dengan penelitian 

Ulvina Dewi Ardiatmi (2014) bahwa Total Assets Turnover tidak berpengaruh 

terhadap ROE. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) studi pada PT. Astra 

International Tbk periode 2013-2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang dapat dilihat terjadinya penurunan dan kenaikkan ROE 

sehingga dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: rata-rata ROE 

setiap tahunnya sama dengan CR dari tahun 2013-2016 mengalami kenaikan 
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setiap triwulannya. Pada tahun 2013 triwulan I sebesar 5%, triwulan II sebesar 

11%, triwulan III sebesar 16%, dan triwulan IV sebesar 21%, pada tahun 2014 

triwulan I sebesar 5%, triwulan II sebesar 10%, triwulan III sebesar 15%, dan 

triwulan IV sebesar 18%, pada tahun 2015 triwulan I sebesar 4%, triwulan II 

sebesar 8%, triwulan III dan IV sebesar 12%, pada tahun 2016 triwulan I sebesar 

3%, triwulan II sebesar 6%, triwulan III sebesar 10%, dan triwulan IV sebesar 

13%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan manufaktur yaitu 

Astra International,  Tbk dalam menghasilkan laba dengan modal sendirinya 

mengalami kenaikan sedikit demi sedikit dari tahun ke tahun. Dari data empiris 

rata-rata ROE menunjukkan persentase kenaikkan ROE lebih besar daripada 

penurunannya. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dari variabel DER terhadap ROE periode 

2013-2016? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari variabel CR terhadap ROE periode 2013-

2016? 

3. Apakah terdapat pengaruh dari variabel TATO terhadap ROE periode 

2013-2016? 

4. Apakah terdapat pengaruh dari variabel DER, CR, TATO secara bersama-

sama mempengaruhi ROE pada periode 2013-2016? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel DER terhadap ROE 

per 2013-2016. 

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel CR terhadap ROE per 

2013-2016. 

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel TATO terhadap ROE 

per 2013-2016. 

4. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel DER, CR, TATO 

secara bersama-sama mempengaruhi ROE pada per 2013-2016. 

E. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, kegunaan yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh di bangku kuliah. 

2. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dalam pengambilan keputusan investasi saham perbankan di Bursa Efek 

Indonesia.  

3. Bagi Emiten  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama dalam rangka 

memaksimumkan kinerja perusahaan untuk memperoleh laba.  
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4. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan 

dalam memilih bank yang sehat terutama untuk melakukakan proses 

transmisi dana.  

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian sebelumnya yang telah 

membahas sebagian atau seluruh variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

Oleh karenanya, beberapa hal penting dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan 

dasar untuk penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu berupa jurnal 

yang menyangkut penelitian ini. 

Pada penelitan yang dilakukan Haneski dan Aminatuzzahra (2010) menyatakan 

bahwa Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Equity, 

berbeda dengan penelitian Uliva Dewi Ardiatmi (2014) yang menyatakan Current 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Penelitian Hantono 

(2015) menyatakan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROE, 

sedangkan Novita sari (2015) menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. Haneski menyatakan DER tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Equity namun berbeda dengan penelitian Amalina 

(2013) bahwa DER berpengaruh positif dan tidak signifikan. Dalam penelitian 

Hantono (2015) menyatakan bahwa DER berpengaruh signifikan namun Novita 

Sari (2015) menyatakan DER tidak berpengaruh signifikan. Penelitian 

Aminatuzzahra (2010) menyatakan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan 
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terhadap ROE, berbeda dengan penelitian Ulvina Dewi Ardiatmi (2014) bahwa 

Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap ROE. 
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Tabel 1. 2 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Variabel Persamaan Perbedaam Analisis 

1 Pengaruh 

Likuiditas 

dan 

Solvabilitas 

terhadap 

Return On 

Equity 

(ROE) 

Haneski 

(2010) 

Variabel 
Independen : 
Current Ratio, 
Quick Ratio, Cash 
Ratio, Debt Ratio, 
Debt To Equity 
Ratio 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan  

Current Ratio dan 

Debt To Equity 

Ratio sebagai 

variabel bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat. 

Menggunakan Quick 

Ratio, Cash Ratio 

sebagai variabel bebas 

dan tidak ada variabel 

Total Assets Turnover. 

Secara parsial Current 

Ratio berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Return On 

Equity dan DER tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Return On Equity. 

2 Pengaruh 

Current 

Ratio dan 

Debt To 

Equity Ratio 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Hantono 

(2015) 

Variabel 
Independen : 
Current Ratio, 
Debt To Equity 
Ratio 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan  

Current Ratio dan 

Debt To Equity 

Ratio sebagai 

variabel bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat. 

Tidak ada variabel 

Total Assets Turnover 

pada variabel bebas  

dan perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Logam dan Sejenisnya 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2009-2013 

Secara parsial Current 

Ratio dan Debt To 

Equity Ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap return on 

equity 
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Sektor 

Logam dan 

Sejenisnya 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2009-2013 

 

3 Analisis 

pengaruh 

Current 

Ratio, Debt 

To Equity 

Ratio, Total 

Assets 

Turnover 

dan Net 

Profit 

Margin 

terhadap 

Return On 

Equity pada 

perusahaan 

manufaktur 

Go public di 

Aminatuzzahra 

(2010) 

Variabel 
Independen : 
Current Ratio, 
Debt To Equity 
Ratio, Total Assets 
Turnover dan Net 
Profit Margin. 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity. 

Menggunakan  

Current Ratio dan 

Debt To Equity 

Ratio dan Total 

Assets Turnover 

sebagai variabel 

bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat. 

Menggunakan Net 
Profit Margin sebagai 
variabel bebas dan 
objek penelitian pada 
perusahaan 
manufaktur Go public 
di BEI. 

 

Secara parsial CR, 

DER, dan TAT 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap ROE . 
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BEI 

4 Analisis 

Pengaruh 

Current 

Ratio, Debt 

To Equity 

Ratio, Total 

Asset 

Turnover, 

Firm Size 

dan, Debt 

Ratio 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROE) 

 

Uliva Dewi 

Ardiatmi 

(2014) 

Variabel 
Independen : 
Current Ratio, 
Debt To Equity 
Ratio, Total Asset 
Turnover, Firm 
Size dan, Debt 
Ratio. 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan  

Current Ratio dan 

Debt To Equity 

Ratio dan Total 

Assets Turnover 

sebagai variabel 

bebas.  
Menggunakan 
Return On Equity 
sebagai variabel 
terikat. 

Menggunakan Firm 
Size sebagai variabel 
bebas. 

 

secara parsial Current 
Ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROE. Debt To 
Equity Ratio 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ROE, dan Total Asset 
Turnover tidak 
berpengaruh terhadap 
ROE. 

5 Pengaruh 

Debt To 

Equity Ratio 

terhadap 

Return on 

Equity pada 

Perbankan 

yang 

Terdaftar di 

Husaini (2013) Variabel 
Independen : Debt 
To Equity Ratio 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan Debt 

To Equity Ratio  

sebagai variabel 

bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat. 

Tidak menggunakan 
variabel  Current 
Ratio dan Total Assets 
Turnover pada 
variabel bebas serta 
objek penelitian pada 
Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

Debt To Equity Ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

return on equity pada 

Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Bursa Efek 

Indonesia 

 

6 Pengaruh 

Current 

Ratio dan 

Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Return On 

Equity 

(ROE) 

Novita Sari 

(2015) 

Variabel 
Independen : 
Current Ratio dan 
Debt To Equity 
Ratio 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan 

Current Ratio dan 

Debt To Equity 

Ratio  sebagai 

variabel bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat.. 

Tidak menggunakan 
variabel  Total Assets 
Turnover pada 
variabel bebas. 

 

CR dan DER 

menunjukkan secara 

parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROE 

7 Pengaruh 

struktur 

modal 

terhadap 

profitabilitas 

pada 

perusahaan 

makanan 

dan 

minuman 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2009 - 

Amalina 

Fajrina 

Mazaya (2013) 

Variabel 
Independen : Debt 
To Equity Ratio 
(DER), Ukuran 
perusahaan 
(SIZE), Strukur 
Aktiva 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan Debt 

To Equity Ratio  

sebagai variabel 

bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity 

sebagai variabel 

terikat.. 

Tidak menggunakan 
variabel Current Ratio  
dan Total Assets 
Turnover, 
menggunakan (DER), 
Ukuran perusahaan 
(SIZE), Strukur 
Aktiva pada variabel 
bebas serta objek 
penelitian pada 
perusahaan makanan 
dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2009 

Debt To Equity Ratio 

(DER) berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan terhadap 

Return On Equity 

(ROE). 
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2012 – 2012 

8 Pengaruh 

Debt To 
Equity Ratio 

dan Total 

Assets 

Turnover 

terhadap 

Return On 

Equity 

Puspitaningsih 

(2017 

Variabel 
Independen : Debt 
To Equity Ratio 
(DER), dan Total 
Assets Turnover 
(TATO) 

Variabel 
Dependen : Return 
On Equity 

Menggunakan Debt 
To Equity Ratio  
dan Total Assets 
Turnover (TATO) 

sebagai variabel 

bebas.  

Menggunakan 

Return On Equity  

sebagai variabel 

terikat. 

Tidak  menggunakan 

Current Ratio pada 
variabel bebas. 

Secara parsial DER 

tidak berpengaruh 
negatif dan signifikan 

terhadap ROE dan 

TATO berpengaruh 

positif dan signifikan  

terhadap ROE  
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G. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh DER terhadap ROE 

Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio 

yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini 

termasuk dalam rasio leverage. Rasio leverage merupakan rasio untuk 

mengukur seberapa bagus struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan 

merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham 

preferen dan modal pemegang saham (Wahyono, 2002:12). DER 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengcover pembayaran hutang 

jangka panjang dengan menggunakan modal sendiri atau ekuitas dari 

sharehalders sebagai leveragenya. Rasio DER yang tinggi dapat 

menggambarkan bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan hutang sebagai 

modalnya. Hutang usaha ini jika dipergunakan secara tepat akan dapat 

menghasilkan profit yang semakin meningkat pula bila dibandingkan dengan 

operasional dengan modalnya sendiri (Ricardo, 2012). Hal ini menggambarkan 

adanya pengaruh positif dari DER terhadap profitabilitas.   

Teori ini sesuai dengan penelitian Hantono, Aminatuzzahra (2010), Ulvina 

Dewi Ardiatmi (2014), Husaini (2013) dan Amalina (2013) yang menyatakan 

bahwa DER berpengaruh positif terhadap ROE.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Hipotesis penelitian : DER berpengaruh terhadap ROE.  
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2. Pengaruh Current Ratio terhadap ROE 

Current Ratio merupakan ukuran perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio ini merupakan rasio likuiditas. Current Ratio 

yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam 

likuidasi, sebaliknya Current Ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, 

karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009:10). Menurut Riccardo 

(2012), peningkatan Current Ratio berbanding terbalik dengan ukuran 

profitabilitas perusahaan. Tingkat likuiditas perusahaan yang baik dapat  berarti 

penurunan laba. Hal ini dapat terjadi karena laba operasi banyak dipergunakan 

untuk melakukan pembayaran hutang jangka pendeknya. Hal ini berakibat pada 

adanya penurunan laba dan penurunan dari hutang jangka pendek, sehingga 

mengakibatkan likuiditas meningkat dan tingkat profitabilitas menjadi menurun 

(Riccardo, 2012).  

Teori ini sesuai dengan penelitian Haneski, Hantoono (2015) dan 

Aminatuzzahra (2010) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh positif 

terhadap ROE. Berdasarkan uraian di atas maka kesimpulan dari CR adalah 

apabila CR yang terlalu tinggi maupun CR yang terlalu rendah mempunyai 

pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas, demikian sebaliknya masing-

masing mempunyai risiko. Dari uraian diatas, dapat ditarik sebuah hipotesis 

sebagai berikut:  

Hipotesis penelitian : Current Ratio berpengaruh terhadap ROE  
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3. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap ROE 

Total Asseets Turnover Merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber dayanya yang berupa asset. Semakin tinggi rasio ini semakin efisien 

penggunaan asset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas. 

Total Assets Turnover sendiri merupakan rasio antara penjualan dengan total 

aktiva yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila 

rasio rendah itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada 

volume yang memadai bagi kapasitas investasinya (Abdul Halim dalam 

Aminatuzzahra 2010). Sedangkan menurut Weston dan Brigham (1989), 

TATO merupakan rasio pongelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran atau 

pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 

menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 

aktivanya, penjualan harus ditingakatkan. 

Teori ini sesuai dengan penelitian Aminatuzzahra (2010) yang menyatakan 

bahwa TATO berpengaruh positif terhadap ROE. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis penelitian : TATO berpengaruh terhadap ROE 

Variabel ini terdiri dari variabel dependen ROE, variabel independen yaitu 

DER, CR, TATO. Berdasarkan landasan teori, pengaruh antara variabel dan hasil 

penelitian sebelumnya maka untuk merumuskan hipotesis, berikut menyajikan 

kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model penelitian pada gambar 1.1 : 
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Gambar 1. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kasmir (2017) 

H. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012:93) bahwa, hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

dihasilkan berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis itu adalah jawaban 

sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus 

dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

diatas maka hipotesis yang dikemukakan adalah : 
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Hipotesis 1: 

Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel DER terhadap variabel 

ROE 

Ha = terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel DER terhadap variabel ROE 

Hipotesis 2:  

Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel CR terhadap variabel 

ROE  

Ha = terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel CR terhadap variabel ROE 

Hipotesis 3: 

Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel TATO terhadap 

variabel ROE  

Ha = terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel TATO terhadap variabel 

ROE  

Hipotesis 4: 

Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel DER, CR, dan TATO 

secara bersama-sama (Simultan) secara signifikan terhadap variabel ROE 

Ha = terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel DER, CR, dan TATO secara 

bersama-sama (Simultan) secara signifikan terhadap variabel ROE. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Ilmu manajemen diperlukan oleh hampir semua profesi, baik yang bekerja 

di swasta, pemerintah, yayasan, maupun Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Ilmu manajemen diperlukan dalam pengelolaan setiap organisasi, baik organisasi 

bisnis, organisasi sekolah, organisasi profesi, organisasi politik maupun organisasi 

sosial kemasyarakatan. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan 

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dai fungsi-fungsi 

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang diinginkan (Malayu S.P. Hasibuan 2006:1). 

Menurut Hani Handoko 2009:8, manajemen adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan salah satu proses 

yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian atau pengawasan, yang dilakukan untuk 



31 

 

 

 

menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumberdaya manusia dan sumber daya lainnya. 

Berdasarkan ayat al-Qur’an mengenai manajemen disebutkan dalam surat 

As-Shaff (61:4) yang berbunyi: 

 ̰Јн̳ЊϽ̶Ζв ̰еᴛ̲у̶з̳Ϡ б̳лΖж̲ϓ̲Ъ ϝ͐У̲Њ Ṩ̴й̴Яу̴ϡ̲Ђ п̴Т ̲дн̳Я̴ϧᴛ̲Ч̳т ̲ет̴ϻΖЮᴜ Ηϟϳ̴̳т ̲Ζᴜ Ζд̴ϖ 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh. 

Dalan ayat Al-Qur’an tersebut sudah diterangkan jelas bahwa suatu tujuan 

yang dikelola dengan teratur melalui sumber daya yang ada dapat mencapai 

sasaran-sasaran sesuai perencanaan yang telah ditentukan dengan efektif dan 

efesien. 

2. Fungsi Manajemen 

Setiap organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkannya 

memiliki beberapa tahapan atau strategi dalam pencapaiannya sesuai dengan 

kesepakatan atau budaya setiap organisasi salah satunya yaitu dengan fungsi 

manajemen yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi. 

Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi, pembagian fungsi-

fungsi manajemen ini tujuannya adalah: 

1) Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur; 

2) Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam 
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3) Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi manajer. 

Menurut G.R. TERRY fungsi-fungsi manajemen diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan 

program yang didalannya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, 

penentuan tujuan, kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan metode 

yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan. 

2) Pengorganisasian (organizing) 

Mengorganisasikan (organizing) adalah suatu proses menghubungkan orang-

orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta 

fungsinya dalam organisasi. Dalam proses pengorganisasian dilakukan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab secara terperinci berdasarkan 

bagian dan bidangnya masing-masing sehingga terintegrasikan hubungan-

hubungan kerja yang sinergis, koperatif yang harmonis dan seirama dalam 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 

3) Pelaksanaan (actuating) 

Actuating adalah kegiatan yang menggerakkan dan mengusahakan agar para 

pekerja melakukan tugas dan kewajibannya. Para pekerja sesuai dengan keahlian 

dan proposinya segera melaksanakan rencana dalam aktivitas yang diarahkan 

pada tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi yang 
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efektif, memberikan motivasi membuat perintah dan intruksi serta mengadakan 

pengawasann (supervise) dengan meningkatkan sikap moral setiap anggota 

kelompok. 

4) Pengawasan (controlling) 

Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa fungsi pengawasan 

(controlling) atau sekarang lebih banyak digunakan istilah pengendalian. 

Pengawasan (controlling) adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan 

untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Hal ini dapat positif atau negatif. Pengawasan positif mencoba untuk 

mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif. 

Pengawasan negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak 

diinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali. 

Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur, yaitu 1) penetapan 

standar pelaksanaan, 2) penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan, 3) pengukuran 

pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan, 

dan 4) pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 

menyimpang dari standar. 

B. Manajemen Keuangan 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan, tentu tak bisa terlepas dari kata 

manajemen keuangan dan memerlukan berbagai sumber daya, diantaranya sumber 

daya manusia (SDM), kapital atau dana, bahan bakku, mesin, bangunan, 
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peralatan, dsb. Kapital dapat dikatakan “darah” bagi bisnis. Kekurangan kapital 

akan menyebabkan bisnis lesu. Oleh karena itu, uang harus dikelola dengan benar 

agar bisnis dapat bertahan dan berkembang.  

Paramavisan, C. dan T. Subramanian (2009) dalam Dian Wijayanto 

(2012:233) menjelaskan beberapa definisi mengenai manajemen keuangan, 

antara lain: 

a. Solomon: manajemen keuangan memperhatikan efesiensi penggunaan kapital 

sebagai sumber daya ekonomi 

b. SC Khuchal: manajemen keuangan terkait dengan pengadaan kapital dan 

efektivitas penggunaannya dalam bisnis. 

c. Howard dan Upton: manajemen keuangan merupakan aplikasi prinsip umum 

manajerial pada area pengambilan keputusan keuangan. 

d. Weston dan Brigham: manajemen keuangan merupakan area pengambilan 

keputusan finansial, harmonisasi motif individual dan tujuan perusahaan. 

e. Joseph dan Massie: manajemen keuangan merupakan aktivitas operasional 

bisnis yang bertanggungjawab dalam pencapaian dan efektivitas penggunaan 

kapital untuk operasi yang efesien. 

Menurut Umar, H. (2000), manajemen keuangan berfungsi dalam 

perencanaan organisasi untuk memperoleh dana, menggunakan dana dan 

mengendalikan dana dalam rangka memaksimalkan nilai organisasi. Menurut 

Weston, J. F. dan E. F. Brigham (1993), fungsi utama manajer keuangan adalah 

merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dana dengan berbagai cara untuk 

memaksimumkan efesiensi (daya guna) dari operasi-operasi perusahaan.  



35 

 

 

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah 

suatu fungsi untuk memperoleh dana, menggunakan dana dan mengendalikan 

dana untuk memenuhi keberlangsungan perusahaan dengan efektif dan efesien 

dalam rangka memkasimalkan nilai organisasi. 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an mengenai manajemen keuangan disebutkan 

dalam surat An-Nisa (4:29) yang berbunyi: 

ϝ̲т ϝ̲лΗт̲ϒ  ̲ет̴ϻΖЮϜ  ̶Ϝн̳з̲вϐ  ̲ъ  ̶Ϝн̳Я̳Ъ̶ϓ̲Ϧ  ̶б̳Ы̲ЮϜ̲н̶в̲ϒ  ̶б̳Ы̲з̶у̲Ϡ  ̴Э̴Аϝ̲ϡ̶Юϝ̴Ϡ  Ζъ̴ϖ д̲ϒ  ̲дн̳Ы̲Ϧ  ̯Ϣ̲ϼϝ̲ϯ̴Ϧ е̲К 

 ̱ЌϜ̲Ͻ̲Ϧ  ̶б̳Ыз̴̵в  ̲ъ̲м  ̶Ϝн̳Я̳ϧ̶Ч̲Ϧ  ̶б̳Ы̲Ѓ̳Уж̲ϒ  Ζд̴ϖ  ̵̲  ̲дϝ̲Ъ  ̶б̳Ы̴Ϡ ϝ̯гу̴ϲ̲ϼ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Ayat Al-Qur’an tersebut mengajarkan bagaimana manajemen keuangan 

secara islami bahwa dilarangnya menurut agama dan Allah lebih meridhoi 

mendapatkan dengan cara perniagaan yang berlaku yang dapat dimakan dan tidak 

menyebabkan kecelakaan baik dari caranya dan akibatnya di dunia maupun di 

akhirat. 

2. Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan akan tercapai apabila pengertian tentang 

manajemen keuangan tersebut benar-benar dipahami. Dengan mengetahui 

pengertian dari manajemen keuangan, tentu kita juga harus mengetahui tujuan 



36 

 

 

 

manajemen keuangan itu sendiri. Dari pengertian manajemen keuangan dapat 

diketahui bahwa tujuan yang utamanya tak lain adalah memaksimalkan segala nilai 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Dalam Paramavisan, C. dan T. Subramanian (2009), dijelaskan tujuan 

manajemen keuangan adalah memaksimalkan kekayaan dan keuntungan. 

Memaksimalkan keuntungan sering disebut sebagai pendekatan tradisional dan 

sempit dari tujuan manajemen keuangan. Setiap perusahaan memiliki tujuan 

utama untuk mendapatkan keuntungan keuntungan merupakan  indikasi dari 

efektivitas dan efisiensi bisnis. Namun, juga berkembang persepsi negatif dari 

pemaksimalan keuntungan, dimana dikhawatirkan mendorong eksploitasi 

terhadap pekerja dan konsumen, perilaku menghalalkan segala cara dan terjadi 

ketidakadilan stakeholders. 

3. Fungsi Manajemen Keuangan 

Prinsip manajemen keuangan perusahaan menuntut agar baik dalam 

memperoleh maupun dalam menggunakan dana harus didasarkan pada 

perkembangan efisiensi dan efektivitas. Dengan demikian manajemen keuangan 

tidak lain adalah menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian 

yang baik dalam menggunakan maupun dalam pemenuhan kebutuhan dana. 

Menurut Sundan (2009:5) Secara spesifik fungsi keuangan di antara 

perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain sangat bervariasi. Namun 

demikian para pakar bidang keuangan sepakat bahawa ada tiga fungsi keuangan 

yang pokok, dan berkaitan dengan keputusan manajemen keuangan, yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Keputusan investasi, berkaitan dengan proses pemilihan satu atau lebih 

alternative investasi yang tersedia bagi perusahaan. Hasil dari keputusan 

investasi yang diambil oleh manajemen perusahaan akan tampak di neraca 

sebelah debet, yaitu berupa aktiva lancar dan aktiva tetap. 

b. Keputusan pendanaan, berkaitan dengan proses pemilihan sumber dana yang 

dipakai untuk membelanjai investasi yang direncanakan dari berbagai alternatif 

sumber dana yang tersedia sehingga diperoleh suatu kombinasi pembelajaran 

yang paling efisien. Hasil dari keputusan pembelajaran tampak pada neraca 

sebelah kredit, yaitu berupa utang lancar, utang jangka panjang dan modal. 

c. Keputusan deviden, berkaitan dengan penentuan berapa besar bagian laba 

setelah pajak yang diperoleh perusahaan akan dibagikan sebagai dividen 

kepada pemegang saham. Hasil dari keputusan dividen dapat dilihat  pada 

laporan laba rugi, yaitu pada laba setelah pajak dan neraca disebelah kredit 

yaitu pada pos laba ditahan. Keputusan dividen ini sering dianggap sebagai 

bagian dari keputusan pembelanjaan, karena dasar kecilnya dividen yang 

dibagikan akan mempengaruhi sumber dana intern yang tersedia bagi 

perusahaan yang bersangkutan. 

C. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 

serempangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau standar 

yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah dibaca dan 

dimengerti. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting bagi  
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manajemen dan pemilik perusahaan. Disamping itu, banyak pihak yang 

memerlekukan dan berkepentingan tehadap laporan keuangan yang dibuat 

perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun para suspplier. 

Menurut Irham Fahmi (2012:2) “laporan keuangan  merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

jauh informasi tersebuut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut”. 

 Menurut Kasmir (2017:6) “laporan keuangan dalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”. Laporan keuangan  adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi: 

1) Neraca; 

2) Laporan laba rugi komprehensif; 

3) Laporan perubahan ekuitas; 

4) Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus 

kas atau laporan arus dana; 

5) Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan 

adalah aset, kewajiban dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan 

pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. 
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Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba 

rugi dan perubahan dalam berbagai unsur nerca. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 

dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Disamping itu, 

tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2017:10) “secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan”. 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yag 

dikeluarkan. 
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5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, passiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan. 

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambil 

keputusan. 

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun, laporan keuangan tidak menyediakan 

semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi 

karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, 

dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(bahasa inggris: stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 

data yang dipercayakan kepadanya, pemakai yang ingin melihat apa yang telah 

dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka 

dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mencakup, mislanya keputusan 

untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan 

untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. 
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D. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan dituangkan dalam 

angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun dalam mata uang 

asing. Angka-angka yang ada dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika 

hanya dilihat dari satu sisi saja. Artinya jika hanya dengan melihat apa adanya. 

Angka-angka ini ini akan menjadi lebih apabila dapat kita bandingkan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya. Caranya adalah dengan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan atau antarlaporan keuangan. 

Setelah melakukan perbandingan, dapat disimpulkan posisi keuangan suatu 

perusahaan untuk periode tertentu. Pada akhirnya kita dapat menilai kinerja 

manajemen dalam periode tersebut. perbandingan ini dikenal dengan nama 

analisis rasio keuangan. 

Pengertian rasio keungan menurut James C van Horne merupakan indeks 

yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan 

terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
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dalam satu keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. 

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongkan 

menjadi sebagai berikut: 

1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari 

neraca. 

2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari laporan laba rugi. 

3) Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data 

campuran), baik yang ada di neraca maupun laporan di laporan laba rugi. 

2. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio 

keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari 

rasio diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan 

keputusan. 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan menurut J. Fred Weston, 

yaitu: 

1) Rasio Likuiditas (Likuidity Ratio) 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

b. Rasio Cepat (Quickt Ratio) 

2) Rasio Solvabilitas 
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a.  Debt to Asset Ratio 

b. Debt To Equity Ratio  

c. Jumlah Kali Perolehan Bunga (Time Interest Earned) 

d. Lingkup Biaya Tetap (Fixed Change Coverage) 

3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

b. Perputara Piutang (A/R Turnover) 

c. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

d. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) 

4) Rasio profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

b. Return On Asset 

c. Return On Equity 

d. Return On Investment 

e. Daya Laba Dasar (Basic Earning Power) 

5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) 

a. Pertumbuhan penjualan 

b. Pertumbuhan laba bersih 

c. Pertumbuhan pendapatan persaham 

d. Pertumbuhan dividen persaham 

6) Rasio Penilaian 

a. Rasio  harga saham terhadap pendapatan 

b. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
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Berikut adalah penjelasan dari variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan keputusan keuangan yang kompleks. Untuk 

mencapai tujuan perusahaan memaksimalkan kekayaan pemilik, manajer 

keuangan harus dapat menilai struktur modal perusahaan dan memahami 

hubungannya dengan risiko, hasil/pengembalian dan nilai. Keputusan keuangan 

yang efektif dapat merendahkan biaya modal, menghasilkan (shareholders’ 

equity) NBS yang lebih tinggi dan meningkatkan nilai perusahaan (Ridwan dan 

Inge, 2002:239). 

Struktur modal menurut Joel G. Sieegel dan Jae K. Shim adalah komponen 

saham biasa, saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan, 

dan utang jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam 

mendanai aktiva (Irham fahmi, 2013:179). 

Menurut Arifin (2007) struktur modal (capital structure) merupakan 

kombinasi hutang dan ekuitas dalam struktur keuangan jangka panjang 

perusahaan. Tidak seperti debt ratio atau leverage ratio yang hanya 

menggambarkan rasio hutang dan ekuitas pada suatu saat tertentu, struktur modal 

lebih menggambarkan target komposisi hutang dan ekuitas dalam jangka panjang 

pada suatu perusahaan. 

Struktur modal adalah kombinasi (proporsi) pembelanjaan jangka panjang 

permanen perusahaan yang dinyatakan oleh hutang, saham preferen dan saham 

biasa (Agus, 1994:71). 



45 

 

 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah gambaran dari 

bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang 

bersumber dari utang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri 

(shareholdersô equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. 

Struktur modal dapat diukur dengan beberapa cara, dalam penelitian ini 

struktur modal dihitung dengan menggunakan Debt To Equity Ratio. Debt To 

Equity Ratio merupakan salah satu rasio dari solvabilitas atau leverage ratio. 

Laverage ratio mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang 

(Husnan dan Pujiastuti, 2006). Menurut Fahmi (2014) leverage ratio mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Penggunaan hutang yang 

terlalu tinggi akan menyebabkan perusahaan kesulitan membayar hutang karena 

perusahaan akan masuk dalam katagori extreme leverage (hutang ekstrim) yaitu 

perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan 

beban hutang tersebut. Leverage ratio menurut Prabansari dan Kusuma (2005) 

adalah perbandingan yang dimaksud untuk mengukur seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Debt To Equity Ratio( DER ) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

$%2 
4ÏÔÁÌ 5ÔÁÎÇ $ÅÂÔ
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Berdasarkan hadits mengenai modal, Rasulullah SAW. menekankan 

pentingnya modal dalam ucapan ini: “Tidak akan ada kecemburuan kecuali dalam 

dua hal: orang yang diberi oleh Allah kekayaan (atau modal) dan kekuasaan untuk 
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membelanjakannya dalam menegakkan kebenaran, dan orang yang dijamin oleh 

Allah dengan ilmu pengetahuan yang banyak untuk menilai dan mengajarkannya 

pada orang lain” (Bukhari).  

Petumbuhan modal dianggap penting dan setiap Muslim diharapkan untuk 

menginvestasikan uangnya ke dalam bisnis. Sehubungan dengan ini, hadist 

berikut berarti: “Tuhan tidak memberkahi harga tanah tanah dan rumah yang tidak 

diinvestasikan lagi pada sebuah tanah” (Ibn Majah dan Kitab al-Karaj li Yahya). 

Hadits lain yang menekankan pentingnya modal, mengungkapkan: “Barangsiapa 

yang menjual sebuah rumah atau tanah yang mendatangkan keuntungan, lalu tidak 

menginvestasikan kembali uang itu kedalam sesuatu yang sejenis itu, ia tidak akan 

diberkati. 

2. Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan aset untuk diubah ke dalam bentuk tunai tanpa 

adanya konsensi harga yang signifikan (Horne dan Wachowicz, 2012). Menurut 

Brealy, Myers, dan Marcus (2008) likuiditas adalah kemampuan untuk menjual 

aset guna mendapatkan kas pada waktu singkat. Menurut pecking order theory, 

perusahaan yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak 

menggunakan pembiayaan dari hutang, hal ini disebabkan perusahaan dengan 

likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal yang besar, sehingga perusahaan 

tersebut akan lebih menggunakan dana internalnya. 

Rasio likuiditas menurut Kasmir (2017:129) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek (Fred Weston). Fungsi lain likuiditas adalah untuk menunjukkan atau 
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mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 

tempo, baik kewajibannya kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 

maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Sedangkan menurut Irham 

Fahmi (2012:121) rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu, karna itu 

ratio likuiditas sering disebut dengan short term liqudity. 

Salah satu jenis rasio likuiditas adalah Rasio Lancar (Current Ratio).  Rasio 

Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2017:134). Menurut 

Irham Fahmi (2012:121) rasio lancar adalah ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

utang ketika jatuh tempo. 

Rumus untuk mencari rasio lancar atau Current Ratio yang dapat digunakan 

sebagai berkut: 

#2  
!ËÔÉÖÁ ,ÁÎÃÁÒ
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3. Aktivitas (activity) 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

(Kasmir, 2017:172). Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh 

mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna 



48 

 

 

 

menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan 

secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal (Irham 

fahmi, 2012:132). 

Salah satu jenis rasio aktivitas adalah Rasio perputaran aktiva (Total Assets 

Turnover).  Rasio perputaran aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan danmengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. (Kasmir, 2017:185). 

Menurut Irham Fahmi (2012:135) Total Assets Turnover disebut juga 

perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 

Adapun rumus Total Assets Turnover adalah: 

4!4/ 
3ÁÌÅÓ
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4. Profitabilitas 

Konsep profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas ekonomi dalam teori 

keuangan sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan 

yang mewakili kinerja manajemen. Penilaian rentabilitas merupakan penilaian 

terhadap kondisi dan kemampuan memperoleh laba perusahaan untuk mendukung 

kegiatan operasional dan permodalan (Veithzal Rivai, 2007: 720).  

Profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila kinerja manajemen 
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perusahaan yang diukur menggunakan rasio profitabilitas dalam kondisi baik, 

maka akan memberikan dampak positif terhadap keputusan investor di pasar 

modal untuk menanamkan modalnya dalam bentuk penyertaan modal. Demikian 

halnya juga akan berdampak pada keputusan kreditor dalam kaitannya dengan 

pendanaan perusahaan melalui utang. 

Salah satu jenis rasio profitabilitas adalah Return On Equity. Return On Equity 

atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi pengunaan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya, pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2017:204). 

Sedangkan menurut Irham Fahmi (2012:137) Return On Equity disebut juga 

laba atas equity. Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio Total Assets 

Turnover atau perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauhmana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas. 

Adapun rumus Return On Equity adalah: 

2/% 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Objek yang dikaji dalam penelitian adalah mengenai Pengaruh Debt To Equity 

Ratio (DER), Current Ratio dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return 

On Equity (ROE) pada PT Astra Internatonal, Tbk periode 2013-2016. Data yang 

digunakan penulis adalah data laporan keuangan perusahaan, secara lebih khusus 

objek yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Debt To Equity Ratio  

(DER), Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) sebagai variabel 

independen dan Return On Equity (ROE) sebagai variabel dependen pad PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpukan data penelitiannya. Dengan menggunakan metode penelitian akan 

diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dan kuantitatif. Sugiyono (2012: 2) berpendapat bahwa “metode 

penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis”. 
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Dengan menggunakan  metode penelitian akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.  

Metode deskriptif adalah penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-

situasi tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-

sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh dari suatu fenomena (Moh. Nazir 2003: 53). 

Dalam penelitian ini, metode penelitian deskriptif. Sekaran (2014: 158) 

mengatakan bahwa “metode/studi deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan 

menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu 

situasi. Digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan kondisi Debt To 

Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Assets Turnover (TATO) dan Return On 

Equity (ROE)”. 

Metode yang digunakan penulis adalah metode kuantitatif. Menurut 

sugiyono (2012:13) berpendapat bahwa “metode penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampe tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetatapkan”. 
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C. Populasi dan Sample 

 

1. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013:61). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  tahunan laporan 

keuangan PT Astra International, Tbk periode 2013-2016. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumalah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karna keterbatasan dana, tenaga dan waku, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 

yang dipelajari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu dari jumlah 

data populasi yang berjumlah 60 buah data. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber lain, seperti buku, laporan 

keuangan dan sumber lain hasil analisis pasar yang beruhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Jenis data yang digunakan peneliti ini tentang seberapa besar 
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pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra Interntional, Tbk 

periode 2013-2016 adalah data sekunder. Data yang digunakan yaitu laporan 

keuangan PT Astra Interntional, Tbk periode 2013-2016. 

2. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2008:93) “sumber data sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen”. Penelitian ini menggunakan data sekeunder yang 

diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan situs laporan 

keuangan perusahaan terkait yaitu www.sahamoke.com/annual-report/laporan-

tahunan-astra-international-tbk/ serta sumber-sumber lain yang mendukung 

penelitian ini. 

Berikut adalah capture website Bursa Efek Indonesia : 

Gambar 3. 1 

Portal Website Bursa Efek Indonesia 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamoke.com/annual-report/laporan-tahunan-astra-international-tbk/
http://www.sahamoke.com/annual-report/laporan-tahunan-astra-international-tbk/
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E. Variabel Penelitian 

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013:2). 

Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, 

yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 

dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1981 dalam Sugiyono 2013:3). 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 

macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 2 kategori 

utama, yaitu variabel independen (variabel x) dan variabel dependen (variabel y). 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahaannya atau timbualnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas ini 

keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini yang 

termasuk variabel independen (X) adalah Debt To Equity Ratio (X1), Current 

Ratio (X2), dan Total Assets Turnover  (X3). 

Cara pengukuran rasio-rasio ini adalah dengan membandingkan total utang 

dengan modal, membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar, dan penjualan 

atau pendapatan dengan total asset. Berdasarkan uraian diatas, untuk lebih 

jelasnya mengenai Operasional Variabel penelitian ini dapa disajikan pada Tabel 

3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Debt To Equity Ratio (X1) $%2 
4ÏÔÁÌ 5ÔÁÎÇ $ÅÂÔ

%ÑÕÉÔÙ
 Rasio 

Current Ratio (X2) #2  
!ËÔÉÖÁ ,ÁÎÃÁÒ

5ÔÁÎÇ ,ÁÎÃÁÒ
 Rasio 

Total Assets Turnover (X3) 
4!4/ 

3ÁÌÅÓ

4ÏÔÁÌ !ÓÓÅÔÓ
 

 

Rasio 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

dengan menugukur efektfitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memnfaatkan ekuitas yang dimilikinya yaitu dengan menggunakan rasio 

Return On Equity. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan modal. Berdasarkan uraian diatas, untuk lebih 

jelasnya mengenai Operasional Variabel penelitian ini dapa disajikan pada Tabel 

3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Return On Equity (Y) 2/% 
%ÁÒÎÉÎÇ !ÆÔÅÒ )ÎÔÅÒÅÓÔ 4ÁØ

%ÑÕÉÔÙ
 Rasio 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data sekunder, yaitu penelitian yang secara tidak langsung atau 

melalui perantara. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang akan 

digunakan untuk menjadi landasan teori dari masalah yang diteliti sebagai 

pembanding data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari 

studi literatur serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Penelitian Lapangan 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data dengan dokumen. Menurut Sugiyono (2013:193) dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Cara dokumentasi dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan mempelajari dokumen 

yang berkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam 

melaksanakan teknik pengumpulan data dengan dokumen ini, peneliti menyelidiki 
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data laporan keuangan perusahaan, rasio keuangan perusahaan, serta dokumen 

lain yang relevan dengan kepentingan penelitian. 

Dalam Penelitian ini metode analisis data yang dilakukan dengan analisis 

statistik dan menggunakan software spss 20.0. Dalam penggunaan metode analisis 

regresi dalam pengujuan hipotesis, terlebih dahulu metode tersebut memenuhi 

asumsi klasik atau tidak. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang dilakukan (Sugiyono, 

2013:206) 

Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio  (DER), Current Ratio (CR) 

dan Total Assets Turnover (TATO) dan Return On Equity (ROE) maka digunakan 

untuk menguji parameter populasi melalui statistik atau menguji ukuran populasi 

melalui data sampel.  

Analisis dalam penelitian ini menggunakan statistic parametis dengan 

menggunakan model regresi linier berganda. Analisis regresi bertujuan untuk 

mencari adanya hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel 

dependen. Perhitungan analisis data seluruhnya akan dibantu menggunakan 
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software statistika yaitu program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

20.0 For Windows. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2015:29) “uji statistik deskriptif adalah statistika yanag 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek 

yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

 Pada statistik deskriptif ini, akan ditemukan cara-cara penyajian data 

dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi,  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji multikorelitas,, 

heteroskedastisitas  dan autokorelasi yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji normalitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas data 

dapat diketahui dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada 

grafik atau histogram dari residualnya. Data normal dan tidak normal dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan po]la terdistribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, tidak menunjukkan pola terdistribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik bias menyesatkan apabila tidak hati-hati secara 

visual kelihatan normal tapi secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu 

dianjurkan selain menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

Ho : data residual  berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05). 

Ha : data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05). 

2. Uji multikolinearitas 

Multikolinearitas menunjukkan adanya korelasi linier diantara beberapa 

variabel atau semua variabel independen. Idealnya variabel-variabel independen 

dari persamaan regresi tidak memiliki korelasi satu dengan yang lainnya. 

Kalaupun terdapat korelasi antar variabel independen maka tingkat korelasi 

tersebut haruslah rendah supaya tidak terjadi masalah akibat multikolinearitas. 

Pengujian adanya multikoliniearitas antar variabel bebas dapat dilakukan 

dengan menganalisa nilai tolerance value atau VIF (Variance Inflation Factors). 



60 

 

 

 

Dari output SPSS dapat dilihat di tabel Coefficients, masing-masing variabel 

independen tidak boleh memiliki nilai VIF diatas 10 dan nilai Tolerance tidak 

kurang dari 0,1. Apabila hasil analisis menunjukkan nilai IF dibawah 10 dan 

tolerance value diatas 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.  

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2009). Untuk menguji keberadaan 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistic Durbin-Watson. Durbin-

Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorelation) san mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 

regresi dan tidak ada variabel lagi diantara  variabel independen. Hipotesis yang 

akan diuji adalah: 

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Pengambilan keputusan pada uji autokorelasi metode Drurbin-Watson adalah 

sebagai berikut: 

a. Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

c. Angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas . Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas .  

Menurut Ghozali (2009) cara menditeksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas  adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualmya SRESID. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat jika nilai signifikansi lebih 

besar 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dapat juga 

diliat dari pola gambar scatterplot model tersebut.  

Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot, dengan dasar 

analisis : 

a. Jika ada pola tersebut titik-titik yang ada membentuk pola tersebut yang 

teratur (bergelombang menyebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan terjadi heterokedatisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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H. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2009:275) regresi berganda berguna untuk meramalkan satu 

variabel kriterium (dependen) terhadap dua variabel independen sebagai faktor 

prediktor atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara 

dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y), metode 

analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda yang persamaannya 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y=a + b1x1 + b2x2+ b3x3 + e 

Dimana: 

Y = Return On Equity 

X1 = Debt To Equity Ratio 

X2 = Current Ratio 

X3 = Total Assets Turnover 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi dari Debt To Equity Ratio 

b2 = Koefisien regresi dari Current Ratio 

b3 = Koefisien regresi dari Total Assets Turnover 

e = Random error 

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analis, hal ini 

berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 
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searah antara variabel independen dan variabel dependen, setiap kenaikan nilai 

variabel indpenden akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Demikian 

pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negative (-), hal ini menunjukan 

adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel independen akan 

mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen. 

I. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini akan 

membuktikan H0 atau Ha yang akan diterima. Jika Ha diterima maka  H0 ditolak. 

Dan juga untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel terdapat hubungan 

yang erat atau saling berperan antara variabel bebas (Debt To Equity Ratio, 

Current Ratio dan Total Assets Turnover) dan variabel terikat (Return On Equity). 

Adapun tahapan-tahapan yang digunakan meliputi: 

1. Uji Secara Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial. 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis, dimana: 

1) Ho diterima bila tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 

independen (Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover) dengan variabel dependen (Return On Equity). 

2) Ha diterima apabila terdapat pengaruh secara parsial antara variabel 

independen (Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover) dengan variabel dependen (Return On Equity). 
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b. Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,01 atau α = 1%. 

c. Membandingkan nilai statistik dari thitung dengan ttabel, dimana: 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen (Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio dan Total Assets Turnover) dengan variabel dependen (Return On 

Equity). 

2) Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen (Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio dan Total Assets Turnover) dengan variabel dependen (Return On 

Equity). 

d. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 

sigifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 

(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk 

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho): 

1) Apabila signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan 

menolak Ha. 

2) Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan 

menerima Ha. 

2. Uji Signifikan Simultan (F-test) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen dilakukan Uji Simultan dengan F-test. Hasil F-test 

menunjukan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
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variabel independen jika p-value (pada kolom sig) lebih kecil level of signifiacant 

yang ditentukan, atau F hitung pada kolom F lebih besar dari F tabel. 

Cara menghitung uji F adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis, dimana: 

1) Ho diterima bila tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen (Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover) dengan variabel dependen (Return On Equity). 

2) Ha diterima apabila terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen (Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets 

Turnover) dengan variabel dependen (Return On Equity). 

b. Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 atau α = 5% 

c. Membandingkan nilai statistik dari Fhitung dengan Ftabel, dimana: 

1) Apabila nilai statistik Fhitung ≥ nilai statistik Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen (Debt To 

Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover) dengan variabel 

dependen (Return On Equity) secara simultan. 

2) Apabila nilai statistik Fhitung ≤ nilai statistik Ftabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen (Debt 

To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover) dengan 

variabel dependen (Return On Equity) secara simultan. 

d. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 

sigifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 
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(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk 

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho): 

1) Apabila signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan 

menolak Ha.Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah 

menolak Ho dan menerima Ha. 

2) Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar variabel independen pada model yang 

digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya. 

J. Analisis korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara Debt To Equity Ratio (X1), Current Ratio (X2), dan Total Assets 

Turnover  (X3) dan Return On Equity (Y) serta mempunyai tujuan untuk 

meyakinkan bahwa pada kenyataannya terdapat pengaruh struktur modal, 

kewajiban jangka pendek, dan perputaran total aktiva terhadap Return On Equity. 

Besarnya koefisien korelasi yang dinyatakan dengan parameter (r) yaitu: 

-1≤ƥ≤1. 

1) apabila r (-) terdapat hubungan negatif. 

2) apabila r (+) terdapat hubungan positif. 

3) Apabila r = -1 atau mendekati -1 maka hubungan antara kedua variabel 

sempurna tetapi berlawanan arah. 

4) Apabila r = +1 atau mendekati +1 maka hubungan antara kedua variabel 

sempurna searah 



67 

 

 

 

Adapun koefisien korelasi dapat digolongkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

K. Koefisien Determinasi R
2
 

Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

seberapa besar presentase variasi variabel bebas (independen) pada model regresi 

linier berganda dalam menjelasan variabel terikat (dependen). Pada intinya 

koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dependen atau dengan kata lain untuk menguji 

goodness of fit dari model regresi. 

Apabila nilai koefisien determinasi sebesar 1 (100%), menunjukkan adanya 

hubungan yang sempurna, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

yang di prediksi. Koefisien determinasi dapat dicari dengan rumus: 

Kd = r
2
 x 100% 
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Keterangan : 

Kd  : Koefisien Determin 

r
2
   : Nilai Koefisien Kolerasi Dikuadratkan 

L. Jadwal Penelitian dan Tempat Penelitian 

1. Jadwal Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menyusun proposal penelitian sampai 

dengan metodologi penelitian. Peneliti menentukan target yang harus dicapai demi 

kelancaran kegiatan penelitian sampai dengan selesai. Adapun jadwal penelitian 

yang dilakukan peneliti selama proses penyusunan proposal penelitian sampai saat 

ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 

Jadwal Pelaksanaan Proposal Penelitian 

Keterangan 

Tahun 

2017 2018 

Desember Januari April Mei Juni 

Minggu 

Ke- 
Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul                                   

 

Bimbingan 

Proposal                                   

 

Seminar 

Proposal 

Penelitian                                   

 

Pengumpulan 

Data                                   

 

Pengolahan 

Data                                   

 

Bimbingan 

Skripsi                                   

 

Penyelesaian 

Skripsi                  

 

Sidang 

Skripsi                                   

 

 

Sumber  : dibuat oleh peneliti (2017) 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan menggunakan data sekunder. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Data penelitian yang digunakan adalah data-data yang dapat mendukung 

terlaksananya penelitian baik itu faktor yang memenuhi variabel-variabel yang 

diteliti yaitu variabel independen yang terdiri dari Debt To Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) dan variabel dependen 

yaitu Return On Equity (ROE) sebagaimana yang tercantum di dalam lapoan 

keuangan perusahaan baik itu neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income 

statement) yang diteliti selama periode tahun 2013-2016 sedangkan  objek 

penelitiannya adalah PT Astra International, Tbk. 

1. Sejarah PT Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tahun 1957 sebagai 

sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra International Inc. Pada 

tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi PT Astra International Tbk, 

dalam rangka penawaran umum perdana saham Perseroan kepada masyarakat, 

yang dilanjutkan dengan pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia 

dengan menggunakan ticker ASII. Nilai kapitalisasi pasar Astra pada akhir tahun 

2016 adalah sebesar Rp 335,0 triliun. 

Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis yang 

berbasis sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, terdiri dari: 
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¶ Otomotif. 

¶ Jasa Keuangan. 

¶ Alat Berat, Pertambangan, Konstruksi & Energi. 

¶ Agribisnis. 

¶ Infrastruktur dan Logistik. 

¶ Teknologi Informasi. 

¶ Properti. 

Dengan bisnis yang beragam, Astra telah menyentuh berbagai aspek 

kehidupan bangsa melalui produk dan layanan yang dihasilkan. Dalam keseharian 

hidup, masyarakat Indonesia menggunakan sepeda motor dan mobil, jalan tol, 

printer, hingga layanan pembiayaan, perbankan dan asuransi milik Astra. Pelaku 

bisnis bermitra dengan Astra dan memanfaatkan berbagai kendaraan komersial, 

alat berat, layanan logistik, sistem teknologi informasi dan jasa pertambangan dari 

Astra. Berbagai produk yang dihasilkan, antara lain minyak kelapa sawit, batu 

bara dan kendaraan bermotor, terus diekspor sehingga Astra dapat berkontribusi 

dalam menyumbangkan devisa bagi negara. 

Kegiatan operasional bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia dikelola 

melalui lebih dari 200 anak perusahaan, ventura bersama dan entitas asosiasi, 

dengan didukung oleh lebih dari 200.000 karyawan. Sebagai salah satu grup usaha 

terbesar nasional saat ini, Astra telah membangun reputasi yang kuat melalui 

penawaran rangkaian produk dan layanan berkualitas, dengan memperhatikan 

pelaksanaan tata kelola perusahaan dan tata kelola lingkungan yang baik. 
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Astra senantiasa beraspirasi untuk menjadi perusahaan kebanggaan bangsa 

yang berperan serta dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan bisnis Astra berupaya menerapkan perpaduan 

yang berimbang pada aspek komersial bisnis dan sumbangsih non-bisnis melalui 

program tanggung jawab sosial yang berkelanjutan di bidang pendidikan, 

lingkungan, pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) serta kesehatan. 

2. Filosofi, Visi dan Misi Perusahaan 

2.1 Filosofi  Perusahaan (Catur Dharma) 

a. Menjadi milik yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

b. Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan 

c. Menghargai individu dan membina kerjasama 

d. Senantiasa berusaha mencapai yang terbaik 

2.2 Visi 

a.  Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik 

dengan penekanan pada perumbuhan yang berkelanjutan dengan 

pembangunan kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia, 

struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi. 

b. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah 

lingkungan. 
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2.3 Misi 

Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada stakeholder 

kami. 

3. Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai struktur organisasi.penyusunan 

struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 

perusahaan dengan kata lain penyusunan strukru organisasi adalah terencana 

dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Menurut Hasibuan (2004:128), 

struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan 

organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan 

pekerjaan, garis perintah dan tanggungjawab, rentang kendali dan sistem 

pimpinan organisasi. 

Berikut ini adalah struktur organisasi di PT Astra Intenasional, Tbk : 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi 

Sumber: www.astra.co.id 
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B. Analisis Data Variabel Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat memenuhi keperkuan 

pengukuran baik faktor yang mempengaruhi variabel dependen yakni kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri 

(ROE) maupun tiga variabel independen yakni  Debt To Equity Ratio, Current 

Ratio dan Total Assets Turnover sebagaimana yang tercantum pada laporan 

keuangan PT Astra International, Tbk selama periode 2013-2016. 

1. Perkembangan Debt To Equity Ratio 

Variabel DER menunjukkan seberapa besar perusahaan  dibiayai oleh pihak 

luar (hutang) dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan dengan modal 

(equity). Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah 

dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang. 

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan 

yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar 

rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi 

tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan 

bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio 
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ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan 

perusahaan. 

Perkembangan Debt To Equity Ratio merupakan nilai penggunaan hutang 

perusahaan dari tahun ke tahun. Nilai hutang tersebut bisa dilihat dari data laporan 

keuangan yang tersedia dari perusahaan PT. Astra International, Tbk periode 2013-

2016. 

Tabel 4. 1 

Debt To Equity Ratio 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN TRIWULAN 
TOTAL 

UTANG 
EKUITAS DER 

2013 

I 93.897 93.770 1,001 

II 101.622 95.537 1,064 

III 109.969 98.550 1,116 

IV 107.806 106.188 1,015 

2014 

I 109.286 113.101 0,966 

II 114.336 112.793 1,014 

III 120.930 115.471 1,047 

IV 115.705 120.324 0,962 

2015 

I 117.942 126.199 0,935 

II 119.122 123.631 0,964 

III 129.149 126.610 1,02 

IV 118.902 126.533 0,94 

2016 

I 114.991 129.690 0,887 

II 119.557 129.997 0,92 

III 118.174 131.803 0,897 

IV 121.949 139.906 0,872 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti) 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Debt To Equity Ratio (DER) pada 

perusahaan Astra International, Tbk periode 2013-2016 mengalami fluktuasi. 

Terlihat bahwa pada triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,063 

dari triwulan I, kemudian mengalami kenaikan lagi pada triwulan III sebesar 

0,052. Namun pada triwulan IV tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,101 

yang dimana DER pada triwulan III sebesar 1,116 dan turun menjadi 1,015. 

Pada tahun 2014 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,049, pada triwulan II dan III mengalami kenaikan dari triwulan 

sebelumnya. pada triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,033 dari triwulan II. 

Namun pada triwulan IV mengalami penurunan kembali sebesar 0,085. 

Pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,027, pada triwulan II dan III mengalami kenaikan dari triwulan 

sebelumnya. pada triwulan II mengalami kenaikan sebesar 0,029 sedangkan 

triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,056 dari triwulan II. Namun pada 

triwulan IV mengalami penurunan kembali sebesar 0,08. 

Pada tahun 2016 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,053, triwulan II dan III mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya. 

pada triwulan II mengalami kenaikan sebesar 0,033 sedangkan triwulan III 

mengalami kenaikan sebesar 0,023 dari triwulan II. Namun pada triwulan IV 

mengalami penurunan kembali sebesar 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa nilai DER pada tahun 2013-2016 di setiap 

triwulannya mengalami kenaikan dan penurunan. pada triwulan I ke triwulan II di 

setiap tahunnya mengalami kenaikan pada triwulan II dan III, pada triwulan IV 
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selalu mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya yaitu triwulan III dan pada 

tahun berikutnya mengalami penurunan di triwulan I dari tahun sebelumnya di 

triwulan IV. 

 Untuk melihat perkembangan Debt To Equity Ratio lebih jelas lagi dari 

tahun ke tahunnya, berikut grafik perkembangan Debt To Equity Ratio PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016: 

Grafik 4. 1 

Perkembangan Debt To Equity Ratio 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti) 

 Berdasarkan grafik diatas bahwa Debt To Eqity Ratio yang paling tinggi 

terjadi pada triwulan ketiga tahun 2013 yaitu 1,116% sedangkan DER yang paling 

rendah terjadi pada triwulan keempat tahun 2016 yaitu 0,872%. Secara 

keseluruhan posisi utang bersih Astra, di luar dari anak-anak perusahaan segmen 

http://www.idx.co.id/
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jasa keuangan, adalah sebesar Rp 2,4 triliun, dibandingkan dengan utang bersih 

sebesar Rp 3,3 triliun di akhir tahun 2014. Bisnis jasa keuangan mencatat utang 

bersih sebesar Rp 47,3 triliun, dibandingkan dengan Rp 45,9 triliun di akhir tahun 

2014. Analis PT First Asia Capital mengatakan pelemahan kinerja Astra kali ini 

lebih buruk dari ekspektasi pasar. Apalagi, lanjutnya, pelemahan kurs rupiah 

ternyata amat berdampak buruk bagi kinerja Astra.  Kemudian Prijono 

menjelaskan, Grup Astra menghadapi penurunan konsumsi domestik, persaingan 

di pasar mobil, pelemahan harga komoditas dan penurunan kualitas kredit 

korporasi dalam sembilan bulan pertama tahun ini, sehingga kontribusi dari 

seluruh segmen bisnis menurun kecuali alat berat dan pertambangan. Meski 

demikian, ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk masih naik 5% 

menjadi Rp 100,313 triliun di kuartal III-2015 dari Rp 95,494 triliun di kuartal III-

2014. Nilai aset bersih juga naik 5% dari Rp 2,359 triliun ke Rp 2,478 triliun. 

Posisi utang bersih secara keseluruhan, di luar anak perusahaan jasa keuangan, 

mencapai Rp 283 miliar pada 30 September 2014 dibandingkan dengan utang 

bersih sebesar Rp 3,3 triliun pada akhir tahun 2013, karena penerimaan modal 

kerja yang kuat (CNN Indonesia). 

2. Perkembangan Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui sampai 

seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang 

lancarnya. Semakin tinggi rasio berarti terjamin utang-utang perusahaan kepada 

krediur. Current Ratio dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 



80 

 

 

 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaa.perhitungan rasio lancar 

(Current Ratio) dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar 

dengan total utang lancar. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, maka perkembangan Current Ratio 

pada PT Astra International Tbk periode 2013-2016 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Current Ratio 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN TRIWULAN 
AKTIVA 

LANCAR 

UTANG 

LANCAR 
CR 

2013 

I 77.925 57.586 1,353 

II 83.352 65.265 1,277 

III 88.343 73.367 1,204 

IV 88.352 71.139 1,242 

2014 

I 92.534 74.050 1,25 

II 96.020 78.683 1,22 

III 100.012 82.304 1,215 

IV 97.241 73.523 1,323 

2015 

I 103.360 73.066 1,415 

II 98.223 72.842 1,348 

III 106.252 81.848 1,298 

IV 105.161 76.242 1,379 

2016 

I 105.973 77.307 1,371 

II 106.987 79.683 1,343 

III 106.134 77.901 1,362 

IV 110.403 89.079 1,239 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti) 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio (CR) pada 

PT Astra International Tbk periode 2013-2016 mengalami fluktuasi. Terlihat pada 

triwulan II tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,076 dari triwulan I, 

kemudian mengalami penurunan lagi pada triwulan III sebesar 0,073. Namun 

pada triwulan IV tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,038 yang dimana CR 

pada triwulan III sebesar 1,204 dan naik menjadi 1,242. 

Pada tahun 2014 triwulan I mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,008, pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,03 dan hal yang 

sama pada triwulan III mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya yaitu 

sebesar 0,005. Sedangkan pada triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 0,108. 

Pada tahun 2015 triwulan I mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,092, pada triwulan II dan III mengalami penurunan dari triwulan 

sebelumnya. pada triwulan II mengalami penurunan sebesar 0,067 sedangkan 

triwulan III mengalami penurunan sebesar 0,05 dari triwulan II. Namun pada 

triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 0,081. 

Pada tahun 2016 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,008, berbeda dengan triwulan II mengalami penurunan dari triwulan I 

sebesar 0,028 sedangkan triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,019. Namun 

pada triwulan IV mengalami penurunan kembali sebesar 0,123. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa nilai CR pada tahun 2013-2016 di setiap 

triwulannya mengalami kenaikan dan penurunan. pada tahun 2013-

20145mengalami kondisi yang sama, dimana pada triwulan II dan III mengalami 

penurunan dari triwulan I sedangkan pada triwulan IV selalu mengalami kenaikan. 
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Berbeda dengan tahun 2016 pada triwulan I mengalami penurunan dari triwulan 

IV tahun 2015 dan mengalami kenaikan pada triwulan II dan III, sedangkan pada 

triwulan IV mengalami penurunan. 

Untuk melihat perkembangan Current Ratio lebih jelas lagi dari tahun ke 

tahunnya, berikut grafik perkembangan Debt To Equity Ratio PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016: 

Grafik 4. 2 

Perkembangan Current Ratio 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

 

Berdasarkan grafik diatas bahwa Current Ratio yang paling tinggi terjadi pada 

triwulan 1 tahun 2015 yaitu 1,41 kali sedangkan CR yang paling rendah terjadi 

pada triwulan 3 tahun 2013 yaitu 1,20 kali. Secara keseluruhan posisi utang bersih 

Astra, di luar dari anak-anak perusahaan segmen jasa keuangan, adalah sebesar Rp 

2,4 triliun, dibandingkan dengan utang bersih sebesar Rp 3,3 triliun di akhir tahun 
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2014. Bisnis jasa keuangan mencatat utang bersih sebesar Rp 47,3 triliun, 

dibandingkan dengan Rp 45,9 triliun di akhir tahun 2014. Analis PT First Asia 

Capital mengatakan pelemahan kinerja Astra kali ini lebih buruk dari ekspektasi 

pasar. Apalagi, lanjutnya, pelemahan kurs rupiah ternyata amat berdampak buruk 

bagi kinerja Astra.  Kemudian Prijono menjelaskan, Grup Astra menghadapi 

penurunan konsumsi domestik, persaingan di pasar mobil, pelemahan harga 

komoditas dan penurunan kualitas kredit korporasi dalam sembilan bulan pertama 

tahun ini, sehingga kontribusi dari seluruh segmen bisnis menurun kecuali alat 

berat dan pertambangan. Meski demikian, ekuitas yang diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk masih naik 5% menjadi Rp 100,313 triliun di kuartal III-

2015 dari Rp 95,494 triliun di kuartal III-2014. Nilai aset bersih juga naik 5% dari 

Rp 2,359 triliun ke Rp 2,478 triliun. Posisi utang bersih secara keseluruhan, di 

luar anak perusahaan jasa keuangan, mencapai Rp 283 miliar pada 30 September 

2014 dibandingkan dengan utang bersih sebesar Rp 3,3 triliun pada akhir tahun 

2013, karena penerimaan modal kerja yang kuat (CNN Indonesia). 

3. Perkembangan Total Assets Turnover 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu. Rasio ini yang menunjukkan perputaran aktiva diukur dari 

volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa 

aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin 

efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total 
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Assets Turnover disebut juga perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana 

keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.  

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, maka perkembangan TATO pada PT 

Astra International Tbk periode 2013-2016  dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Total Assets Turnover 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN TRIWULAN SALES 
TOTAL 

ASSETS 
TATO 

2013 

I 46.678 187.667 0,249 

II 94.279 197.159 0,478 

III 141.840 208.519 0,68 

IV 193.880 213.994 0,906 

2014 

I 49.821 222.387 0,224 

II 101.528 227.129 0,447 

III 150.582 236.401 0,637 

IV 201.701 236.029 0,855 

2015 

I 45.187 244.141 0,185 

II 92.505 242.753 0,381 

III 138.177 255.759 0,54 

IV 184.196 245.435 0,75 

2016 

I 41.887 244.681 0,171 

II 88.208 249.554 0,353 

III 132.294 249.977 0,529 

IV 181.084 261.855 0,692 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti) 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Total Assets Turnover 

(TATO) pada PT Astra International Tbk periode 2013-2016 mengalami fluktuasi. 

Terlihat pada triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,229, 

begitupun dengan triwulan III dan IV mengalami kenaikan. Pada triwulan III 

mengalami kenaikan sebesar 0,202 dan triwulan IV sebesar 0,226.  

Pada tahun 2014 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,682, pada triwulan II mengalami kenaikan menjadi 0,447 dan selisihnya 

adalah 0,223 pada triwulan III naik sebesar 0,19 sampai dengan triwulan IV terus 

mengalami kenaikan sebesar 0,218 dari triwulan III. 

Pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,04, triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,196 begitupun 

dengan triwulan III dan IV meengalami kenaikan. Pada triwulan III mengalami 

kenaikan sebesar 0,159 dan triwulan IV sebesar 0,21. 

Pada tahun 2016 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,519, triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,182, 

begitupun dengan triwulan III dan IV mengalami kenaikan. Pada triwulan III 

mengalami kenaikan sebesar 0,176 dan triwulan IV sebesar 0,163. 

 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa nilai TATO pada tahun 2013-2016 selalu 

mengalami kenaikan pada setiap tahun dan triwulannya. Namun pada awal tahun 

mengalami penurunan TATO dari tahun sebelumnya. 
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Untuk melihat perkembangan Total Assets Turnover lebih jelas lagi dari 

tahun ke tahunnya, berikut grafik perkembangan Total Assets Turnover (TATO) 

PT Astra International, Tbk periode 2013-2016: 

Grafik 4. 3  

Perkembangan Total Assets Turnover 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

 

Berdasarkan grafik diatas bahwa pertumbuhan Total Assets Turnover yang 

paling tinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2013 yaitu 0,91 sedangkan yang 

paling rendah terjadi pada triwulan I tahun 2016 yaitu 0,17. Pendapatan bersih 

Astra per Desember tahun 2013 mencapai Rp 193,9 triliun, naik 3% dibandingkan 

tahun 2012. Sementara laba bersih per saham sebesar Rp 480 per saham tidak 

mengalami perubahan dari tahun 2012. Presiden Direktur Astra Prijono Sugiarto 

mengatakan bahwa  perseroan mencatat kinerja yang memuaskan di tahun 2013, 

meski beberapa divisi bisnis mengalami kondisi yang cukup menantang.  Laba 
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bersih Divisi Otomotif naik sebesar 4% menjadi Rp 9,8 triliun. Sepanjang tahun 

2013, permintaan kendaraan bermotor tetap tinggi, namun peningkatan persaingan 

yang terjadi akibat meningkatnya kapasitas produksi domestik serta tingginya 

biaya tenaga kerja sedikit mempengaruhi kontribusi laba bersih dari divisi 

mobil. Total penjualan mobil nasional meningkat 10% menjadi 1,2 juta unit. 

Sepanjang tahun 2013, Astra meluncurkan 23 model baru dan 12 model facelift. 

Sementara itu penjualan sepeda motor nasional naik 10% menjadi 7,7 juta unit. 

Penjualan sepeda motor Honda keluaran PT Astra Honda Motor (AHM) 

meningkat 15% menjadi 4,7 juta unit, dengan peningkatan pangsa pasar dari 58% 

menjadi 61%.  Sepanjang tahun 2013, AHM meluncurkan 2 model baru dan 9 

model facelift. PT Astra Otoparts Tbk (AUTO), perusahaan di bidang komponen 

otomotif yang 80% sahamnya dimiliki oleh Perseroan, mencatat laba bersih 

sebesar Rp 1 triliun, turun 4%, Sebesar 60% merupakan kontribusi dari 

perusahaan asosiasi dan jointly controlled entities. (finance.detik.com). 

Pada tahun 2016 mengalami penurunan dikarenakan tren penurunan 

penjualan kendaraan roda dua dan empat di Indonesia belum juga menunjukkan 

tanda-tanda perbaikan di awal 2016. Gabungan Industri Kendaraan Bermotor 

Indonesia (Gaikindo) dan Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (Aisi) masih 

mencatat penurunan penjualan dialami oleh anggotanya. 

Data penjualan Januari 2016 yang dirilis Gaikindo menunjukkan, sepanjang bulan 

lalu seluruh anggota asosiasi hanya berhasil menjual 84.885 unit mobil alias turun 

9,9 persen dibandingkan realisasi penjualan Januari 2015 sebanyak 94.194. 

Rendahnya penjualan di awal tahun tersebut, membuat perjuangan mengejar 
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target pertumbuhan penjualan 5 persen yang ditetapkan Gaikindo akan cukup 

berat. Tidak hanya penjualan mobil yang berkurang signifikan, Aisi juga 

melaporkan terjadinya penurunan penjualan sepeda motor secara nasional 

sepanjang bulan lalu. Data Aisi menyebutkan, jumlah sepeda motor yang berhasil 

dijual seluruh anggotanya pada Januari 2016 hanya sebanyak 416.263 unit atau 

turun 17,2 persen dibandingkan penjualan Januari 502.783 unit (CNN Indonesia). 

4. Perkembangan Return On Equity 

Return On Equity disebut juga laba atas equity. Di beberapa referensi disebut 

juga dengan rasio Total Assets Turnover atau perputaran total aset. Rasio ini 

mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, maka perkembangan ROE pada PT 

Astra International Tbk periode 2013-2016 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 

Return On Equity 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

TAHUN TRIWULAN EAIT EQUITY ROE 

2013 

I 4.946 93.770 0,053 

II 10.129 95.537 0,106 

III 15.386 98.550 0,156 

IV 22.297 106.188 0,21 

2014 

I 5.710 113.101 0,05 

II 11.821 112.793 0,105 

III 17.468 115.471 0,151 

IV 22.125 120.324 0,184 

2015 

I 4.808 126.199 0,038 

II 9.758 123.631 0,079 

III 14.611 126.610 0,115 

IV 15.613 126.533 0,123 

2016 

I 3.639 129.690 0,028 

II 8.310 129.997 0,064 

III 13.231 131.803 0,1 

IV 18.302 139.906 0,131 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah oleh peneliti) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Return On Equity (ROE) 

pada PT Astra International Tbk periode 2013-2016 mengalami fluktuasi. Terlihat 

pada triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,053, begitupun dengan 

triwulan III dan IV mengalami kenaikan. Pada triwulan III mengalami kenaikan 

sebesar 0,05 dan triwulan IV sebesar 0,054.  

http://www.idx.co.id/
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Pada tahun 2014 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,16, pada triwulan II mengalami kenaikan menjadi 0,055 dan selisihnya 

adalah 0,046 pada triwulan III naik sebesar 0,19 sampai dengan triwulan IV terus 

mengalami kenaikan sebesar 0,033 dari triwulan III. 

Pada tahun 2015 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,146, triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,041 

begitupun dengan triwulan III dan IV meengalami kenaikan. Pada triwulan III 

mengalami kenaikan sebesar 0,036 dan triwulan IV sebesar 0,008. 

Pada tahun 2016 triwulan I mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0,095, triwulan II tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 0,036, 

begitupun dengan triwulan III dan IV mengalami kenaikan. Pada triwulan III 

mengalami kenaikan sebesar 0,036 dan triwulan IV sebesar 0,031. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa nilai TATO pada tahun 2013-2016 selalu 

mengalami kenaikan pada setiap tahun dan triwulannya. Namun pada awal tahun 

mengalami penurunan TATO dari tahun sebelumnya. 

Untuk melihat perkembangan Return On Equity lebih jelas lagi dari tahun 

ke tahunnya, berikut grafik perkembangan Return On Equity (ROE) PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016: 
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Grafik 4. 4 

Perkembangan Return On Equity 

PT Astra International Tbk Periode 2013-2016 

 

Berdasarkan grafik diatas bahwa pertumbuhan Return On Equity yang paling 

tinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2013 yaitu 0,21 sedangkan yang paling 

rendah terjadi pada triwulan I tahun 2016 yaitu 0,03. ROE tahun 2013 meningkat 

disebabkan karena penjualan juga meningkat. PT Astra International Tbk (ASII) 

mencatat laba bersih Rp 19,4 triliun di akhir 2013, stagnan alias sama seperti 

perolehan laba akhir tahun sebelumnya. Pendapatan Astra juga cuma naik 3%. 

Pendapatan bersih Astra per Desember tahun 2013 mencapai Rp 193,9 triliun, 

naik 3% dibandingkan tahun 2012. Sementara laba bersih per saham sebesar Rp 

480 per saham tidak mengalami perubahan dari tahun 2012. Laba bersih Divisi 

Otomotif naik sebesar 4% menjadi Rp 9,8 triliun. Sepanjang tahun 2013, 

permintaan kendaraan bermotor tetap tinggi, namun peningkatan persaingan yang 

terjadi akibat meningkatnya kapasitas produksi domestik serta tingginya biaya 
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tenaga kerja sedikit mempengaruhi kontribusi laba bersih dari divisi 

mobil. Adapun Laba bersih Divisi lain yaitu Divisi Jasa Keuangan mengalami 

kenaikan 15% menjadi Rp 4,3 triliun di tahun 2013, disebabkan oleh tingginya 

pertumbuhan di Bank Permata dan pembiayaan otomotif Astra Credit Companies, 

Toyota Astra Financial Services dan Federal International Finance, mengimbangi 

penurunan jumlah pembiayaan alat berat dari Surya Artha Nusantara Finance dan 

Komatsu Astra Finance (finance.detik.om). 

PT Astra International Tbk (ASII) mencatat laba bersih sebesar Rp. 3,1 triliun 

selama kuartal I 2016. Angka tersebut turun 22 persen dibandingkan laba bersih 

pada kuartal I tahun 2015 yang sebesar Rp. 3,99 triliun. Menurut Prijono Sugiarto, 

Presiden Direktur PT Astra Internasional Tbk, grup astra masih mengalami 

rendahnya permintaan otomotif dan lemahnya harga komoditas, serta penurunan 

kualitas kredit korporasi di Bank Permata. Kondisi bisnis ke depan diperkirakan 

masih menantang. Terdapatpenurunan kontribusi pendapatan bersih dari Toyota 

Sales Operations. Profitabilitas juga tertekan akibat turunnya kontribusi dari alat 

berat dan pertambangan, jasa keuangan, teknologi informasi dan otomotif. Di 

sektor otomotif, kontribusi laba bersih menurun tiga persen menjadi Rp. 1,58 

triliun dari Rp. 1,62 triliun pada periode sama tahun sebelumnya. kontribusi laba 

dari usaha teknologi informasi melemah delapan persen menjadi  menurun tiga 

persen menjadi Rp. 34 miliar. Sedangkan jasa keuangan melemah 46 persen 

menjadi Rp. 641 miliar dari sebelumnya Rp. 1,19 triliun. Sementara itu, laba 

bersih dari sektor agribisnis pada kuartas I 2016 tumbuh 168 persen dari 124 

miliar menjadi Rp. 333 miliar (kompas.com). 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan agar dapat memberikan gambaran terhadap 

variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel independen yaitu  Debt To Equity Ratio (DER), 

Current Ratio (CR) Dan Total Assets Turnover (TATO), sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). 

Abel dibawah ini menunjukkan obyek penelitian yang meliputi jumlah sampel 

(N), rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi untuk 

masing-masing variabel. Hasil olah data dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 

Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: hasil pengolahan data penulis dengan SPSS 20, 2018 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata variabel, variabel 

independen serta variabel dependen menunjukkan tidak adanya penyimpangan 

dikarenakan nilai Std Deviation lebih rendah daripada Mean. DER memiliki N 

atau jumlah data 16. Nilai minimun sebesar 0,87 sedangkan nilai maksimum 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

DER 16 ,87 1,12 ,9769 ,06809 

CR 16 1,20 1,42 1,3019 ,06853 

TATO 16 ,17 ,91 ,5056 ,23563 

ROE 16 ,03 ,21 ,1056 ,05253 

Valid N 

(listwise) 
16 
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sebesar 1,12, nilai mean atau rata-rata sebesar 0,9769 dan nilai Std Deviation 

sebesar 0,06809. Hal ini menunjukkan bahwa DER memiliki Std Deviation yang 

lebih rendah dibandingkan rata-ratanya.  

Variabel independen kedua yaitu CR, yang dimana memiliki N atau jumlah 

sampel sebanyak 16. Nilai minimum sebesar 1,20 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 1,42, nilai mean sebesar 1,3019 dan nila Std Deviation sebesar 0,06853 . 

hal ini menunjukkan tidak adanya penyimpangan, dikarenakan nilai Std Deviation 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai mean. 

Variabel independen ketiga yaitu TATO, yang dimana memiliki N atau jumlah 

sampel sebanyak 16. Nilai minimum sebesar 0,17 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 0,91, nilai mean sebesar 0,5056 dan nila Std Deviation sebesar 0,23563. 

Hal ini menunjukkan tidak adanya penyimpangan, dikarenakan nilai Std Deviation 

lebih rendah dibandingkan dengan nilai mean. 

Sedangkan variabel dependen yaitu ROE memiliki nilai  N sebanyak 16. Nilai 

minimum sebesar 0,03 sedangkan nilai maksimum sebesar 0,21, nilai mean 

sebesar 0,1056 dan nila Std Deviation sebesar 0,05253. Hal ini menunjukkan tidak 

adanya penyimpangan, dikarenakan nilai Std Deviation lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai mean. 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji normalitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel independen dan dependennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
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distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas data 

dapat diketahui dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada 

grafik atau histogram dari residualnya. Data normal dan tidak normal dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan po]la terdistribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya, tidak menunjukkan pola terdistribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik bias menyesatkan apabila tidak hati-hati secara 

visual kelihatan normal tapi secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu 

dianjurkan selain menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

Ho : data residual  berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05). 

Ha : data residual tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikan < 5% (0,05). 

2.1.1 Metode Grafik 

Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat P-P Plot of 

regression standardised residual dan uji one sample kolmogrov smirnov sebagai 
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dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal. 

Gambar 4. 2 

Nomal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 

Berdasarkan gambar diatas dapat bahwa penyebab plot berada di 

sepanjang garis diagonal (tidak terlalu jauh dari garis diagonal), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dependen dan variabel independen berdistribusi 

normal. 

2.1.2 Metode Uji One Sample Kolmogrof Smirnov 

Metode ini digunakan untuk mengetahui residual distribusi data, apakah 

mengikuti distribusi normal, poisson, uniform atau exponential. Dalam hal ini, 
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untuk mengetahui apakah distribusi residual berdistribusi normal atau tidak. 

Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Tabel 4. 6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 16 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
,00891362 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,215 

Positive ,088 

Negative -,215 

Kolmogorov-Smirnov Z ,858 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,453 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20, 2018 

Priyatno (2012:143) menyatakan bahwa model regresi linier dapat disebut 

sebagai modell yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang 

kemudian disebut dengan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi 

dalam model regesi linier yaitu residual berdistribusi normal, tidak adanya 

multikolinieritas dan tidak adanya heteroskedastisitas. 

Dari hasil pengolahan data di atas, diketahui bahwa hasil uji One Sample 

Kolmogrororv-Smirnov Test nilai signifikasinya adalah 0,453. Nilai tersebut lebih 

besar dari syarat signifikansi noemalitas sebesar (0,453 > 0,05) sehingga dapat 

dikatakan nilai residual tersebut berdistribusi normal. 
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2.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas menunjukkan adanya korelasi linier diantara beberapa 

variabel atau semua variabel independen. Idealnya variabel-variabel independen 

dari persamaan regresi tidak memiliki korelasi satu dengan yang lainnya. 

Kalaupun terdapat korelasi antar variabel independen maka tingkat korelasi 

tersebut haruslah rendah supaya tidak terjadi masalah akibat multikolinearitas. 

Pengujian adanya multikoliniearitas antar variabel bebas dapat dilakukan 

dengan menganalisa nilai tolerance value atau VIF (Variance Inflation Factors). 

Dari output SPSS dapat dilihat di tabel Coefficients, masing-masing variabel 

independen tidak boleh memiliki nilai VIF diatas 10 dan nilai Tolerance tidak 

kurang dari 0,1. Apabila hasil analisis menunjukkan nilai IF dibawah 10 dan 

tolerance value diatas 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengolahan 

data untuk uji multikoliniearirtas ditunjukkan pada tabel dibawah ini sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 7 

Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -,035 ,097  -,361 ,724   

DER ,130 ,046 ,169 2,839 ,015 ,680 1,471 

CR -,066 ,049 -,086 -1,347 ,203 ,587 1,703 

TATO ,197 ,012 ,882 16,211 ,000 ,810 1,235 

a. Dependent Variabel: ROE 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 
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Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance variabel independen 

yaitu Debt To Equity Ratio (DER) adalah 0,680 dan nilai Variance Inflation 

Factor adalah 1,471. Current Ratio (CR) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,587 

dan nilai Variance Inflation Factor 1,703. Kemudian Total Assets Turnover 

memiliki nilai Tolarance 0,810 dan nilai Variance Inflation Factor sebesar 1,235. 

Maka data penelitian memiliki nilai Tolerance lebih darI 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 , daoat dikatakan bahwa data penilitian ini 

tidak memiliki nilai mulikoliniearitas. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Priyatno yang menyatakan bahwa model regresi yang baik adalah tidak adaya 

multikolinearitas, ini dapat dibuktikan dengan hasil output spss yang 

menunjukkan Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai Tolerance 0,680 dan 

nilai Variance Inflation Factor adalah 1,471. Current Ratio (CR) memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,587 dan nilai Variance Inflation Factor 1,703. Kemudian 

Total Assets Turnover memiliki nilai Tolarance 0,810 dan nilai Variance Inflation 

Factor sebesar 1,235. Maka data penelitian memiliki nilai Tolerance lebih dari 

0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, maka dalam 

penelitian ini tidak adanya multikoliniearitas. 

2.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatumodel regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
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autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2009). Untuk menguji keberadaan 

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistic Durbin-Watson. Durbin-

Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorelation) san mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 

regresi dan tidak ada variabel lagi diantara  variabel independen. Hipotesis yang 

akan diuji adalah: 

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Pengambilan keputusan pada uji autokorelasi metode Drurbin-Watson adalah 

sebagai berikut: 

a. Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

c. Angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 

Tabel 4. 8 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,985
a
 ,971 ,964 ,00997 2,247 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, CR 

b. Dependent Variabel: ROE 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 

Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 2,247 

dan nilai dibandingkan dengan tabel sugnifikansi 5%, N=16 (jumlah sampel) dan 
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K=3 (jumlah variabel independen) = 3.16 maka diperoleh nilai du yaitu 1,7277. 

Nilai DW 2,247 lebih besar dari batas atas (du) yakni, 1,7277 dan kurang dari (4-

du) = 4-1,7277 = 2,2723, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas . Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas .  

Menurut Ghozali (2009) cara menditeksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas  adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualmya SRESID. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat jika nilai signifikansi lebih 

besar 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dapat juga juga 

diliat dari pola gambar scatterplot model tersebut. 

Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot, dengan dasar 

analisis : 

a. Jika ada pola tersebut titik-titik yang ada membentuk pola tersebut yang 

teratur (bergelombang menyebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan terjadi heterokedatisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2.4.1 Uji Glejser 

Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen 

dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 9 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -,076 ,042  -1,789 ,099   

DER ,003 ,020 ,038 ,158 ,877 ,680 1,471 

CR ,054 ,021 ,649 2,525 ,027 ,587 1,703 

TATO ,018 ,005 ,735 3,357 ,006 ,810 1,235 

a. Dependent Variabel: RES2 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 

 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel CR (X2) 

sebesar 0,041 lebih kecil dari 0,05, artinya terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel X2. Sementara itu, diketahui nilai signifikansi variabel TATO (X3) 

sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05, artinya terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel X3. Sedangkan pada variabel DER (X1) sebesar 0,884 lebih besar dari 

0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel X1. Berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Priyatno dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi 
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yang baol adalah tidak adanya heteroskedastisitas, ini daat dibuktikan dengan 

hasil output spss yang telah dikemukakan diatas. 

2.4.2 Melihat pola pada titik-titik scatterplots regresi 

Gambar 4. 3 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 

Dari hasil ouput diatas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 

yang jelas. Titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2009:275) regresi berganda berguna untuk meramalkan 

satu variabel kriterium (dependen) terhadap dua variabel independen sebagai 
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faktor prediktor atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional 

antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). 

Berdasarkan hasil perngolahan data Debt To Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR) dan Total AssetsTurnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) 

diperoleh hasil regresi yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 10 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -,035 ,097  -,361 ,724   

DER ,130 ,046 ,169 2,839 ,015 ,680 1,471 

CR -,066 ,049 -,086 -1,347 ,203 ,587 1,703 

TATO ,197 ,012 ,882 16,211 ,000 ,810 1,235 

a. Dependent Variabel: ROE 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20, 2018 

Berdasarkan data pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwapersamaan regresi adalah 

sebagai berikut: 

Y= a + b1x1 + b2x2+ b3x3 + e 

Y= -0,035 + 0,130 X1 - 0,066 X2 + 0,197 X3 + e 

Dimana: 

Y = Return On Equity 

X1 = Debt to Equity Ratio 

X2 = Current Ratio 
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X3 = Total Assets Turnover 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi dari Debt to Equity Ratio 

b2 = Koefisien regresi dari Current Ratio 

b3 = Koefisien regresi dari Total Assets Turnover 

e = Random error 

Persamaan tersebut akan digunakan untuk menjelaskan variabel bebas (X) 

dapat mempengaruhi variabel terikat (Y). Berikut ini adalah penjelasan dari 

persamaan regresi: 

a = -0,035 artinya : jika nilai Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio 

(CR) 

dan Total Assets Turnover (TATO) sama dengan 0 satuan, 

maka Return On Equity (ROE) pada PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016 sebesar -0,035. 

b1 = 0,130 artinya  : jika nilai Debt To Equity Ratio (DER) meningkat sebesar 

1 

maka diprediksi akan mengakibatkan ROE meningkat 

sebesar 0,130 dengan catatan variabel independen lainnya 

konstan. 

b2 = - 0,066 artinya : jika nilai Current Ratio (CR) meningkat sebesar 1 maka 

diprediksi akan menurunkan ROE meningkat sebesar -

0,066 dengan catatan variabel independen lainnya konstan. 
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b3 = 0,197 artinya : jika nilai Total Assets Turnover (TATO) meningkat 

sebesar 

1 maka diprediksi akan mengakibatkan ROE meningkat 

sebesar 0,197 dengan catatan variabel independen lainnya 

konstan. 

 

4. Uji Hipotesis 

4.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial. 

4.1.1 Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Untuk mengetahui besar pengaruh antara Current Ratio terhadap Return On 

Equity, maka dilakukan uji statistik secara parsial dengan langkah sebagai berikut 

1) Merumuskan hipotesis, dimana: 

a. Ho : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Debt To Equity 

Ratio terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk periode 

2013-2016. 

b. Ha : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Debt To Equity 

Ratio terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk periode 

2013-2016. 

2) Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 atau α = 5%. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,015<0,05 maka Ho ditlak dan Ha diterima. 

3) Membandingkan nilai statistik dari thitung dengan ttabel 
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a. Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai thitung hasil pengolahan statistik 

sebesar 2,839 

b. Menentukan nilai ttabel 

Pada tingkat signifikansi dengan tabel df=n-k-1 atau df=16-3-1=12 maka 

diperoleh ttabel sebesar 2,178. 

4) Kriteria Pengujian 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

2) Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

5) Menggambar daerah penerimaan dan penolakan Ho 

Gambar 4. 4 

Daerah Keputusan Hipotesis 

6) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui hasil yang diperoleh dari 

perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 5% adalah thitung > ttabel 
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(2,839>2,178) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity. 

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan probabilitas (p-value) 

berdasarkan tabel 4.10, tingkat signifikansi Debt To Equity Ratio lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,015 (0,05<0,015) berarti Debt To Equity Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio pada PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016. 

4.1.2 Uji t pada Current Ratio terhadap Return On Equity 

Untuk mengetahui besar pengaruh antara Current Ratio terhadap Return On 

Equity, maka dilakukan uji statistik secara parsial dengan langkah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis, dimana: 

a. Ho : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Current Ratio 

terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk periode 2013-

2016. 

b. Ha : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Current Ratio 

terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk periode 2013-

2016. 

2) Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 atau α = 5%. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,203>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

3) Membandingkan nilai statistik dari thitung dengan ttabel 

c. Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai thitung hasil pengolahan statistik 

sebesar -1,347 
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d. Menentukan nilai ttabel 

Pada tingkat signifikansi dengan tabel df=n-k-1 atau df=16-3-1=12 maka 

diperoleh ttabel sebesar 2,178. 

4) Kriteria Pengujian 

3) Jika thitung>ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

4) Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

5) Menggambar daerah penerimaan dan penolakan Ho 

 

Gambar 4. 5 

Daerah Keputusan Hipotesis 

6) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui hasil yang diperoleh dari 

perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 5% adalah thitung < ttabel 

(-1,347<2,178) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan 

secara Current Ratio parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. 
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Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan probabilitas (p-value) 

berdasarkan tabel 4.10, tingkat signifikansi Current Ratio lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,203 (0,05<0,203) berarti Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Debt To Equity Ratio pada PT Astra International, Tbk 

periode 2013-2016. 

4.1.3 Uji t pada Total Assets Turnover terhadap Return On Equity 

Untuk mengetahui besar pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On 

Equity, maka dilakukan uji statistik secara parsial dengan langkah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis, dimana: 

a. Ho : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Total Assets 

Turnover terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk 

periode 2013-2016. 

b. Ha : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel Total Assets 

Turnover terhadap Return On Equity pada PT Astra International, Tbk 

periode 2013-2016. 

2) Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 atau α = 5%. 

Tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3) Membandingkan nilai statistik dari thitung dengan ttabel 

a. Menentukan nilai thitung  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai thitung hasil pengolahan statistik 

sebesar 16,211 

b. Menentukan nilai ttabel 
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Pada tingkat signifikansi dengan tabel df=n-k-1 atau df=16-3-1=12 maka 

diperoleh ttabel sebesar 2,178. 

4) Kriteria Pengujian 

a. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

b. Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 

5) Menggambar daerah penerimaan dan penolakan Ho 

Gambar 4. 6 

Daerah Keputusan Hipotesis 

6) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui hasil yang diperoleh dari 

perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 5% adalah thitung > ttabel 

(16,211>2,178) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

Total Assets Turnover secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity. 

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan probabilitas (p-value) 

berdasarkan tabel 4.10, tingkat signifikansi Total Assets Turnover lebih kecil dari 
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0,05 yaitu 0,000 (0,05<0,000) berarti Total Assets Turnover secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio pada PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016. 

4.2 Uji Signifkan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menentukan hipotesis secara keseluruhan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah Debt To Equity Ratio (DER), Cureent Ratio (CR) dan Total 

Assets Turnover (TATO) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

Return On Equity (ROE). Untuk pengujian hipotesis secara simultan ini 

digunakan statistik uji F yang diperoleh melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4. 11 

ANOVA 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression ,040 3 ,013 134,930 ,000
b
 

Residual ,001 12 ,000   

Total ,041 15    

a. Dependent Variabel: ROE 

b. Predictors: (Constant), TATO, DER, CR 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20, 2018 

Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah: 

a. Merumuskan hipotesis, dimana: 

a. Ho : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen (Debt 

To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover) terhadap 

variabel dependen (Return On Equity) pada PT Astra International, Tbk 

periode 2013-2016. 
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b. Ha : tidak terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen (Debt 

To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover) terhadap 

variabel dependen (Return On Equity) pada PT Astra International, Tbk 

periode 2013-2016. 

b. Menentukan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 atau α = 5% 

Tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

c. Membandingkan nilai statistik dari Fhitung dengan Ftabel 

a. Menentukan nilai Fhitung  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Fhitung hasil pengolahan statistik 

sebesar 134,930. 

b. Menentukan nilai Ftabel 

Pada tingkat signifikansi 0,05 df1=4-1=3 dan df2=16-4=12 maka diperoleh 

Ftabel sebesar 3,49. 

d. Kriteria Pengujian 

a. Jika Fhitung<Ftabel, variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

b. Jika thitung > ttabel, variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

e. Menggambar daerah penerimaan dan penolakan Ho 
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Gambar 4. 7 

Secara Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

Ftabel = 3,49     Fhitung= 134,930 

 

f. Membuat kesimpulan 

Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui hasil yang diperoleh dari 

perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat kekeliruan 5% adalah Fhitung > 

Ftabel (134,930>3,49) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover 

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Equity pada PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016. 

Pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan probabilitas (p-value) 

berdasarkan tabel 4.11, tingkat signifikansi Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

dan Total Assets Turnover lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (0,000<0,05) berarti 

Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio pada PT Astra 

International, Tbk periode 2013-2016. 
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5. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara Debt To Equity Ratio (X1), Current Ratio (X2), dan Total Assets 

Turnover  (X3) dan Return On Equity (Y) serta mempunyai tujuan untuk 

meyakinkan bahwa pada kenyataannya terdapat pengaruh struktur modal, 

kewajiban jangka pendek, dan perputaran total aktiva terhadap Return On Equity 

Hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dapat bersifat: 

1) Positif, artinya jika variabel bebas (X) naik, maka variabel terikat (Y) naik. 

2) Negatif, artinya jika variabel bebas (X) turun, maka variabel terikat (Y) turun. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji korelasi yaitu : 

1) Berdasarkan nilai signifikan : jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat 

korelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. 

2) Berdasarkan tanda bintang (*) yang diberikan spss : jika terdapat bintang 

pada pearson correlation maka antara variabel yang danalisis terjadi korelasi, 

sebaliknya jika tidak terdapat tanda bintang pada pearson correlation maka 

antara variabel yang di anallisis tidak terjadi korelasi. 

Adapun cara untuk memberi interpretasi kuatnya hubungan setiap angka 

korelasi digunakan pedoman sebagai berikut : 
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Tabel 4. 12 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

Dalam analisis ini yaitu Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total 

Assets Turnover secara simultan terhadap ROE, untuk mencari hubungan variabel 

tersebut dugunakan matriks korelasi. Dimana matriks korelasi digunakan untuk 

mencari hubungan antara dua variabel bebas atau lebih yang secara bersama-sama 

dihubungkan dengan variabel terkaitnya, sehingga dapat diketahui besarnya 

sumbangan seluruh variabel bebas yang menjadi obyek penelitian terhadap 

variabel terikatnya. Untuk mengetahui datanya, disajikan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 13 

Hasil Korelasi Matriks Debt To Equity Ratio, Current Ratio Dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return On Equity (ROE) 

 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan koefisien korelasi berdasarkan tanda 

bintang (*) yang diberikan spss antara X1, X2, X3 deengan Y dengan 

menggunakan program SPSS 20 didapatkan hasil berikut: 

1) Hasil korelasi antara Debt To Equity Ratio (DER) dengan Return On 

Equity (ROE) sebesar 0,438 yang berarti hubungan antara DER dengan 

ROE memiliki hubungan yang sedang (dalam interval 0,40-0,599). 

Koefisien korelasi menunjukkan angka positif, dengan demikian dapat 

Correlations 

 DER CR TATO ROE 

DER 

Pearson 

Correlation 
1 -,566

*
 ,250 ,438 

Sig. (2-tailed)  ,022 ,351 ,090 

N 16 16 16 16 

CR 

Pearson 

Correlation 
-,566

*
 1 -,436 -,566

*
 

Sig. (2-tailed) ,022  ,091 ,022 

N 16 16 16 16 

TAT

O 

Pearson 

Correlation 
,250 -,436 1 ,962

**
 

Sig. (2-tailed) ,351 ,091  ,000 

N 16 16 16 16 

ROE 

Pearson 

Correlation 
,438 -,566

*
 ,962

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,090 ,022 ,000  

N 16 16 16 16 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil pengolahan data penulis SPSS 20, 2018 
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disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan hubungan yang searah antara 

DER dengan ROE yang artinya setiap peningkatan DER cenderung diikuti 

dengan peningkatan Return On Equity.  

2) Hasil korelasi antara Current Ratio (CR) dengan Return On Equity (ROE) 

sebesar -0,566 yang berarti hubungan antara CR dengan ROE memiliki 

hubungan yang sedang (dalam interval 0,40-0,599). Koefisien korelasi 

menunjukkan angka negatif, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara CR dengan ROE yang 

artinya setiap peningkatan CR cenderung diikuti dengan penurunan Return 

On Equity. 

3) Hasil korelasi antara Total Assets Turnover (TATO) dengan Return On 

Equity (ROE) sebesar 0,962 yang berarti hubungan antara TATO dengan 

ROE memiliki hubungan yang sangat kuat (dalam interval 0,80-1,000). 

Koefisien korelasi menunjukkan angka positif, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan hubungan yang searah antara 

TATO dengan ROE yang artinya setiap peningkatan TATO cenderung 

diikuti dengan peningkatan Return On Equity. 

6. Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

seberapa besar presentase variasi variabel bebas (independen) pada model regresi 

linier berganda dalam menjelasan variabel terikat (dependen). Pada intinya 

koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
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dalam menerangkan variasi dependen atau dengan kata lain untuk menguji 

goodness of fit dari model regresi. 

Apabila nilai koefisien determinasi sebesar 1 (100%), menunjukkan adanya 

hubungan yang sempurna, sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

yang di prediksi.  

Untuk mengetahui datanya, disajikan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,985
a
 ,971 ,964 ,00997 2,247 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, CR 

b. Dependent Variabel: ROE 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2018 

Nilai R-Square pada tabel diatas sebesar 0,971 menunjukkan bahwa proporsi 

Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return 

On Equity sebesar 97,1%. Artinya Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Total 

Assets Turnover sebesar 97,1%, sedangkan sisanya 2,9% (100%-97,1%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. Adapaun tabel 

pedoman interpretasi koefisien determinasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 15 

Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi (R
2
) 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,00-0,199 Sangat Lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan diperoleh koefisien determinasi sebesar 

0,971 berada di interval koefisien 0,80-1,000 maka dapat disimpulkan tingkat 

hubungan antar variabel sangat kuat. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah secara statistik, maka untuk 

memperoleh gambaran serta untuk membandingkan apakah dugaan hipotesis awal 

yang dipaparkan pada bab 1 sesuai dengan hasil hipotesis akhir. Maka hasil 

penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity pada PT Astra 

International, Tbk Periode 2013-2016. 

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utangdengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, 
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rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yakni analisis regresi linier 

berganda  Debt To Equity Ratio memperoleh koefisien regresi linier berganda 

sebesar 0,130 dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa  Debt To Equity Ratio 

(DER) mempunyai hubungan yang berbanding lurus dengan ROE yang dapat 

diartikan bahwa setiap Debt To Equity Ratio meningkat sebesar 1 maka diprediksi 

akan terjadi kenaikan pada ROE sebesar 0,130. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi sebesar 0,438 dan memiliki nilai positif 

dengan posisi berada pada interval 0,40-0,599. Menunjukkan bahwa hubungan 

yang terjadi antara DER dengan ROE yaitu sedang, sedangkan dilihat dari nilai 

signfikansi yaitu sebesar 0,05 jadi (0,090<0,05) yang berarti bahwa Debt To 

Equity Ratio signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan uji-t yang telah dilakukan oleh penulis, diperoleh nilai thitung dan 

ttabel  yakni thitung sebesar 2,839 dan ttabel sebesar 2,178 jadi (2,839>2,178) yang 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh dan 

signifikan antara Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity.  

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Haneski (2010) dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Logam dan 

Sejenisnya” dimana  Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 
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Return Equity, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Hantono (2015) 

yang berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Return On Equity 

(ROE)” menyatakan  bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity.  

Dengan demikian nilai Debt To Equity Ratio memberikan kontribusi yang baik 

terhadap ROE, karena menunjukkan semakin besar rasio ini, akan semakin tidak 

menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan 

yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar 

rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi 

tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan 

bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio 

ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan 

perusahaan (Kasmir, 2017:158). Menurut (Haq dalam Listyorini:2013) apabila 

perusahaan memiliki Debt To Equity Ratio yang tinggi, atau jumlah Current 

Liabilities lebih besar dari jumlah Current Asset, maka perusahaan tersebut 

dikhawatirkan akan kesulitan dalam membayar hutang-hutangnya.  

2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Equity pada PT Astra 

International, Tbk Periode 2013-2016. 

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui sampai 

seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang 

lancarnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yakni analisis regresi linier 

berganda  Current Ratio memperoleh koefisien regresi linier berganda sebesar -

0,066 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa  Current Ratio (CR) 

mempunyai hubungan yang berbanding terbalik dengan ROE yang dapat diartikan 

bahwa setiap Current Ratio meningkat sebesar 1 maka diprediksi akan terjadi 

penurunan pada ROE sebesar -0,066. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi sebesar -0,566 dan memiliki nilai negatif 

dengan posisi berada pada interval 0,40-0,599. Menunjukkan bahwa hubungan 

yang terjadi antara CR dengan ROE yaitu sedang, sedangkan dilihat dari nilai 

signfikansi yaitu sebesar 0,05 jadi (0,022>0,05) yang berarti bahwa Current Ratio 

tidak signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan uji-t yang telah dilakukan oleh penulis, diperoleh nilai thitung dan 

ttabel  yakni thitung sebesar -1,347 dan ttabel sebesar 2,178 jadi (-1,347<2,178) yang 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh 

dan tidak signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Equity.  

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Uliva Dewi 

Ardiatmi (2014) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Firm Size dan, Debt Ratio 

Terhadap Profitabilitas (ROE)” dimana  Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Equity, begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan Novita Sari (2015) “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 
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Terhadap Return On Equity (ROE)” menyatakan  bahwa CR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity.  

Dengan demikian nilai Current Ratio memberikan kontribusi yang baik 

terhadap ROE, karna semakin tinggi rasio berarti terjamin utang-utang perusahaan 

kepada krediur. Apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan  bahwa perusahaan 

kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio 

tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik (Kasmir,2017:135). 

3. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Equity pada PT 

Astra International, Tbk Periode 2013-2016. 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan 

tertentu. Rasio ini yang menunjukkan perputaran aktiva diukur dari volume 

penjualan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yakni analisis regresi linier 

berganda  Total Assets Turnover memperoleh koefisien regresi linier berganda 

sebesar 0,197 dan positif. Hal ini menunjukkan bahwa  Total Assets Turnover 

(TATO) mempunyai hubungan yang berbanding lurus dengan ROE yang dapat 

diartikan bahwa setiap Total Assets Turnover meningkat sebesar 1 maka diprediksi 

akan terjadi kenaikan pada ROE sebesar 0,197. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi sebesar 0,962 dan memiliki nilai positif 

dengan posisi berada pada interval 0,80-1,000. Menunjukkan bahwa hubungan 
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yang terjadi antara TATO dengan ROE yaitu sangat, sedangkan dilihat dari nilai 

signfikansi yaitu sebesar 0,05 jadi (0,000<0,05) yang berarti bahwa Total Assets 

Turnover signifikan terhadap ROE. 

Berdasarkan uji-t yang telah dilakukan oleh penulis, diperoleh nilai thitung dan 

ttabel  yakni thitung sebesar 16,211 dan ttabel sebesar 2,178 jadi (16,211>2,178) yang 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh dan 

signifikan antara Total Assets Turnover terhadap Return On Equity.  

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Puspitaningsih 

(2017)  dalam skripsi berjudul “Pengaruh Debt To Equity Ratio dan Total Assets 

Turnover terhadap Return On Equity” dimana  Total Assets Turnover berpengaruh 

signifikan terhadap Return Equity, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 

Aminatuzzahra (2010) dengan judul “Analisis pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total Assets Turnover dan Net Profit Margin terhadap Return On 

Equity” menyatakan  bahwa Total Assets Turnover berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity.  

Dengan demikian nilai Total Assets Turnover memberikan kontribusi yang 

baik terhadap ROE. Jika semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa 

aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin 

efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total 

Assets Turnover disebut juga perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana 

keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 

 



 

 

126 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Debt To 

Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover (TATO) 

terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra Internasional Tbk Periode 2013-

2016. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT Astra International, Tbk Periode 2013-2016. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 

5% adalah thitung>ttabel (2,839>2,178) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini juga diperkuat dengan uji signifikansi P-value dimana nilai signifikansi 

lebih kecil dari nilai 0,05 yaitu 0,015 (0,05<0,015). 

2. Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT Astra International Tbk. periode 2007-2016. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 

5% ialah thitung < ttabel (1,347<2,178) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. . Hal 

ini juga diperkuat dengan uji signifikansi P-value dimana nilai signifikansi 

lebih besar dari nilai 0,05  yakni sebesar 0,203 (0,05<0,203). 

3. Total Assets Tunover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT Astra International, Tbk Periode 2013-2016. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perbandingan thitung dengan ttabel dengan tingkat kekeliruan 
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5% adalah thitung>ttabel (16,211>2,178) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini juga diperkuat dengan uji signifikansi P-value dimana nilai signifikansi 

lebih kecil dari nilai 0,05 yaitu 0,000 (0,05<0,000). 

4. Struktur Modal (DER), Current Ratio dan Total Assets Turnover secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada 

PT Astra International Tbk. periode 2013-2016. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat kekeliruan 5% ialah Fhitung > 

Ftabel (134,930>3,49) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga 

diperkuat dengan uji signifikansi P-value dimana nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai 0,05 yakni sebesar 0,000 (0,000<0,05). 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk dapat dijadikan masukan yang berguna 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu: 

1. Berdasarkan kesimpulan pertama bahwa Debt To Equity Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra 

International, Tbk Periode 2013-2016. Sebaiknya bagi praktis (perusahaan) 

lebih memperhatikan tingkat penggunaan utang perusahaan secara cermat. 

Karena penggunaan utang disatu sisi akan meningkatkan nilai perusahaan 

tetapi disisi lain dapat jika penggunaan utang terlalu tinggi akan menurunkan 

nilai perusahaan. Bagi akademis (peneliti lain), sebaiknya rasio keuangan 

yang digunakan tidak hanya 1 variabel dalam rasio solvabilitas kemudian 

sampel yang digunakan lebih banyak tetapi disesuaikan dengan masalah yang 

akan diteliti.  
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2. Berdasarkan kesimpulan kedua bahwa Current Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra 

International Tbk. periode 2007-2016. Sebaiknya bagi praktis (perusahaan) 

agar pengelolaan Curent Ratio dilakukan dengan benar dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan, sehingga aktiva lancar yang ada dalam perusahaan 

dapat mencukupi untuk kelangsungan perusahaan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mempertahankan aktiva lancar yang akan menyebabkan kewajiban 

lancar akan bertambah. Selain itu sebaiknya perusahaan mengurangi jumlah 

aktiva yang dimiliki dengan begitu nilai atau kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak menurun. Sehingga, perusahaan 

selalu dalam keadaan yang baik dan sehat, demikian keadaan tingkat 

profitabilitas perusahaan akan berada dalam posisi yang aman dan terkendali. 

Bagi akademis (peneliti lain), sebaiknya rasio keuangan yang digunakan tidak 

hanya 1 variabel dalam rasio likuiditas kemudian sampel yang digunakan 

lebih banyak tetapi disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti.  

3. Berdasarkan kesimpulan ketiga bahwa Total Assets Tunover secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra 

International, Tbk Periode 2013-2016 Total Assets Tunover secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Astra 

International, Tbk Periode 2013-2016. Sebaiknya bagi praktis (perusahaan) 

disarankan untuk memperhatikan manajemen total aktivanya agar 

menunjukkan tingkat efesien penggunaan keseluruhan total aktiva perusahaan 

dalam mengahsilkan volume penjualan untuk memperoleh laba. Disamping itu 
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juga manajemen perusahaan harus memperhatikan persediaan agar persediaan 

selalu tersedia dalam keadaan cukup sehingga perusahaan dapat beroperasi 

dengan seekonomis dan semaksimal mungkin yang dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Bagi akademis (peneliti lain), sebaiknya rasio 

keuangan yang digunakan tidak hanya 1 variabel dalam rasio aktivitas 

kemudian sampel yang digunakan lebih banyak tetapi disesuaikan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

4. Berdasarkan kesimpulan keempat Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan 

Total Assets Turnover secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return On Equity (ROE) pada PT Astra International Tbk. periode 2013-2016. 

Sebaiknya bagi praktis (perusahaan) disarankan agar dapat memperhatikan 

variabel Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan Total Asset 

Turnover (TATO) yang mana harus lebih memperhatikan seluruh kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang, kewajiban yang dimiliki oleh 

perusahaan merupakan faktor yang tidak kalah penting karena akan 

mencerminkan kondisi baik atau tidaknya perusahaan. Hasil ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan aset dan hutang yang dimiliki perusahaan 

secara efektif sehingga perputaran aset dan penggunaan hutang dapat 

memberikan kemungkinan meningkatnya laba perusahaan yang dinyatakan 

dalam Return On Equity (ROE). Bagi akademis (peneliti lain), diharapkan 

agar lebih memperhatikan variabel-variabel lain dalam mempertahankan dan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dari segi yang digunakan sebaiknya 

mengembangkan dengan periode pengamatan yang lebih panjang, sehingga 
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hasil yang diperoleh lebih akurat, serta memperbanyak jumlah sampel 

penelitian agar hasilnya tidak bias. 
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